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ABSTRAK
Nama : Sandi Pratama
Nim : 20100111093
Judul : Pembentukan Karakter Peserta Didik melalui Program Pembelajaran Full
Day School (Studi Fenomenologi pada Sekolah Alam Insan Kamil SAIK
Kabupaten Gowa)”,
Skripsi ini membahas tentang “Pembentukan Karakter Peserta Didik
melalui Program Pembelajaran Full Day School. Pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah mengenai pembentukan karakter dengan program
pembelajaran full day school.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan
pendekatan yuridis, teologis normatif, paedagodik,fenomenologis, dan pendekatan
sosiologis.Lokasi penelitian ini pada Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK).Adapun
sumber data dalam penelitian ini adalah (1) Sumber data primer yaitu
meliputi;Ketua Yayasan, kepala sekolah, dan guru-guru. (2) Sumber data
sekunder adalah dokumen-dokumen yang terkait dengan objek yang akan diteliti.
Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.Data dianalisis
secara kualitatif dan menggunakan triangulasi untuk memastikan validitas data
terhadap fokus yang diteliti.
Hasil penelitian ini bahwa kondisi riil pelaksanaan program pembelajaran
full day school meliputi beberapa kegiatan, yaitu; kedatangan, upacara/apel,
proses pembelajaran, shalat berjama’ah, break time and lunch, tidur siang, dan
pulang sekolah. Pendidikan karakter yang ditanamkan dalam diri peserta didik
meliputi karakter keagamaan, karakter kebangsaan, dan karakter kemanusiaan
(akhlak terhadap lingkungan). Faktor penghambat dalam pembentukan karakter
peserta didik terkait program pembelajaran full day school terbagi atas dua yakni
(1) faktor internal; kebisingan, sarana dan prasarana. (2) faktor eksternal, yakni
gangguan terhadap sistem keamanan sekolah. Sedangkan faktor pendukungnya
adalah (1) faktor internal, yakni displin dan kualitas guru-guru SAIK yang tinggi.
(2) faktor eksternal, yakni kerjasama yang baikantara pihak sekolah dan orangtua
peserta didik.
Implikasi penelitian ini,yaitu; hendaknya pihak sekolah membenahi
seluruh hambatan-hambatan yang ada, hendaknyapihak sekolah dan orangtua
peserta didik lebih meningkatkan sinergitas, dan pihak sekolah lebih memperluas
afiliasi dengan masyarakat guna menjaga keamanan peserta didik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan agama yang sangat menghargai waktu sebagai wujud
dari ketekunan dan bentuk kesyukuran terhadap karunia Allah swt. Sukses
merupakan salah satu capaian dari rangkaian usaha-usaha, sementara itu
indikator dari kesuksesan adalah disiplin dan selanjutnya indikator dari disiplin
adalah menghargai waktu sehingga tidak seorangpun manusia brillian di belahan
bumi ini yang sukses di dalam karirnya kecuali dia yang betul-betul menghargai
waktu dengan sebaik-baiknya. Banyak diktum teks-teks agama yang menyuruh
umatnya untuk senantiasa mempergunakan waktu, misalnya firman Allah swt.,
dalam Q.S al-Insyirah/ 94; 7:
         
Terjemahnya:
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.1
M. Quraish Shihab memahami ayat itu dengan mengatakan bahwa apabila
engkau telah berada dalam keluangan (setelah tadinya engkau sibuk), maka
(bersungguh-sungguhlah bekerja) sampai engkau letih, atau tegakkanlah (suatu
persoalan baru). Selanjutnya ia mengatakan bahwa ayat tersebut memberi
petunjuk bahwa seseorang harus selalu memiliki kesibukan. Apabila telah
berakhir suatu pekerjaan, ia harus memulai lagi dengan pekerjaan yang lain,
1Departeman Agama RI, al-Quran danTerjemahnya (Cet. I; al-Madinah al-Munawwarah:
Mujamma‘ al-Malik Fahd li T}iba‘at al-Mushaf, 1418 H.), h. 1073.
2sehingga dengan ayat ini seorang muslim tidak mengenal waktu untuk berleha-
leha.2
Terdapat beberapa riwayat dari sahabat Nabi saw., seperti ‘Umar bin al-
Khattab r.a. pernah berkata:
 ًﺔ ِﻀ ﻓ.3
Artinya:
Janganlah salah satu di antara kalian berdiam diri dari mencari rezeki,
seraya berkata: Ya Allah, berikanlah aku rezeki, padahal kalian tahu
bahwa langit tidak akan menurunkan emas dan perak.
Dari perspektif full day school, penulis memahami hadits di atas bahwa
pengaturan waktu merupakan syarat pokok dalam usaha mencapai rezeki Allah.
Sementara memaknai rezeki adalah sesuatu yang bersifat umum sebagaimana
harta benda dan kesehatan adalah rezeki maka termasuk ilmu pengetahuan pun
dapat dikategorikan sebagai rezeki dari Allah swt. oleh karena itu bermalas-
malasan dalam hal mencari rezeki (ilmu pengetahuan) Allah merupakan kelalaian
yang dapat menimbulkan kebinasaan terhadap diri sendiri.
Di samping itu, ada riwayat dari Ibn Mas‘ud yang berbunyi:
 ا ِّﻧ ْﻛ َﺮ ُﻫ ْﻧ َ ر ُ َﻠ َﻔ ِرﺎ َﻻًﺎ ِﻓ َﻌ َﻤ ُ ِ ْﻧ َﯿ َوﺎ َﻻ َﺮ ِة.4
Artinya:
Saya benci melihat salah seorang dari kalian menganggur, tidak
melakukan suatu pekerjaan padahal ia mempunyai waktu luang, baik
menyangkut kehidupan dunia maupun tidak pula kehidupan akhiratnya.
2Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim: Tafsir atas Surah-Surah Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Cet. I; Jakarta: Pustaka Hidayah, 1997), h. 463-464.
3Lihat: Muhammad Rasyidbin ‘Ali Rida, Tafsir al-Manar, Juz IV (Mesir: al-Hai’ah al-
Misriyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1990), h. 174.
4Nur al-Din ‘Ali bin Abi Bakar al-Haisamiy, Majma‘al-Zawaidwa Manba‘ al-Fawaid,
Juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H./1992 M.), h. 75.
3Dari hadits di atas jika penulis kaitkan dengan full day schoolmaka pada
intinya bertitik tolak pada kesadaran. Artinya perilaku abai terhadap waktu yang
sebenarnya bisa difungsikan akan menghilangkan sedikit atau lebih banyak
kesadaran. Penulis mengambil contoh, lembaga pendidikan pada umumnya
menerapkan proses pembelajaran hingga pukul 12.00 siang sehingga lewat dari
waktu tersebut hak pendidik untuk mengontrol peserta didik beralih kepada
orangtua. Beberapa kasus di perkotaan mengenai kehidupan bebas remaja
disebabkan karena upaya mencuri waktu sekecil apapun itu sehingga remaja yang
tidak terkontrol baik oleh orangtuanya dapat meluangkan waktunya untuk
berkumpul dengan siapa saja, termasuk teman-temannya yang mungkin
berakhlak buruk. Akhirnya, Full day school hadir sebagai sistem untuk
mengontrol peserta didik pada waktu yang memungkinkan peserta didik
berpotensi untuk mencerna hubungan dengan lingkungan bebas, tentunya di
lingkungan sekolah.
Sekolah sebagai suatu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan
formal mempunyai tugas yang amat penting dalam mendewasakan peserta didik
agar menjadi anggota masyarakat yang berguna. Hal ini sesuai dengan fungsi dan
tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II
pasal 3.
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.5
5Republik  Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Fokus Media, 2006), h. 101.
4Pendidikan merupakan modal dasar keberhasilan pelaksanaan
pembangunan nasional di segala bidang. Pendidikan memiliki posisi strategis
dalam aspek pembangunan khususnya pada upaya pengembangan sumber daya
manusia, sehingga pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar
dapat menghasilkan out put yang berkualitas.
Agama Islam sangat memperhatikan pendidikan. Dalam al-Quran
terdapat ajaran berisi prinsip-prinsip yang berkaitan dengan kegiatan atau usaha
pendidikan. Islam sangat menghargai orang-orang berilmu, sehingga mereka
pantas mencapai taraf ketinggian keutuhan hidup, sebagaimana firman Allah swt.
dalam Q.S. al-Mujadilah58: 11:
                                          
                             
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.6
Ayat di atas merupakan tuntunan akhlak yang menyangkut perbuatan
dalam majlis untuk menjalin harmonisasi dalam satu majelis. Allah berfirman: “
Hai orang-orang yang beriman, apa bila dikatakan kepada kamu” oleh siapa pun:
Berlapang-lapanglah yaitu berupayalah dengan sungguh-sungguh walau dengan
memaksakan diri untuk memberi tempat orang lain dalam majlis-majlis yakni
satu tempat, baik tempat duduk maupun bukan tempat duduk, apabila diminta
kepada kamu agar melakukan itu maka lapangkanlah tempat untuk orang lain itu
dengan suka rela. Jika kamu melakukan hal tersebut, niscaya Allah akan
6Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran danTerjemahnya (Cet. X; Bandung:
CV Diponegoro, 2007), h. 90.
5melapangkan segala sesuatu buat kamu dalam hidup ini. Dan apabila di
katakan:”Berdirilah kamu ketempat yang lain, atau untuk diduduk tempatmu
buat orang yang lebih wajar, atau bangkitlah melakukan sesuatu seperti untuk
shalat dan berjihad, maka berdiri dan bangkit-lah, Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antara kamu wahai yang memperkenankan tuntunan
ini dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat kemudian di
dunia dan di akhirat dan Allah terhadap apa-apa yang kamu kerjakan sekarang
dan masa akan datang Maha Mengetahui.7
Kualitas manusia yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia saat ini dan
masa akan datang adalah manusia yang mampu menghadapi persaingan yang
semakin ketat dengan bangsa lain di dunia. Kualitas manusia Indonesia tersebut
dihasilkan melalui penyelengaraan pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu,
guru mempunyai fungsi, peran dan kedudukan yang sangat strategis.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, Bab I, pasal I ayat (I) disebutkan bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.8
Sebagai tenaga profesional, guru dituntut tidak hanya mampu mengelola
pembelajaran saja, tetapi juga harus mampu mengelola kelas. Karena setiap guru
masuk ke kelas, maka pada saat itu pula ia menghadapi dua masalah pokok, yaitu
masalah pengajaran dan masalah manajemen. Masalah pengajaran adalah usaha
untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan khusus pengajaran secara
langsung. Sedangkan masalah manajemen adalah usaha untuk menciptakan dan
7Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesandan Keserasian al-Qur’an,
Vol.I (Jakarta: LenteraHati, 2002), h. 77.
8Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-
undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: t.p., 2007), h. 3.
6mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan efisien.
Kondisi seperti sekarang ini yang mana kompetensi tenaga pendidik
dituntut untuk lebih matang lagi dikarenakan beberapa lembaga pendidikan telah
menerapkan sistem pembelajaran full day school. Kondisi semacam ini akan
menyita waktu yang lebih banyak dari sebelumnya, tentunya seorang guru harus
kaya akan konsep dan teori sehingga para peserta didik tidak jenuh mengikuti
proses pembelajaran.
Kata full day schoolberasal dari bahasa inggris. Full artinya penuh, day
artinya hari, sedang school artinya sekolah. Jadi, pengertian full day schooladalah
sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar yang dilakukan mulai pukul
07.00-15.00 dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali. Hal yang diutamakan
dalam Full day schooladalah pengaturan jadwal mata pelajaran dan pendalaman.9
Penerapan sistem pembelajaran full day school ini tentunya tidak serta
merta ada tanpa adanya sebab. Salah satu sebabnya adalah untuk meningkatkan
pengawasan terhadap peserta didik yang belakangan ini banyak dari mereka
terjerumus dalam pergaulan bebas, baik itu pergaulan sesama teman ataupun
dengan lawan jenis. Hal semacam ini tentunya membuat resah para orangtua
peserta didik, sebagai wujud dari kepeduliaan negara adalah dengan
diberlakukannya sistem pembelajaran full day schoolsehingga masyarakat
sekolah dapat turut membantu menanggulangi persoalan-persoalan semacam ini.
Sebagaimana Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK) yang terletak di jalan
Dato Ri Panggentungan Kabupaten Gowa, kurang lebih 1 km dari kampus II UIN
Alauddin Makassar, Samata. lembaga pendidikan ini menerapkan sistem
pembelajaran full day school, dan sangat disiplin terhadap waktu sehingga calon
9Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Arruzz Media,
2009) , h. 227.
7peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah ini. Alasan lainnya adalah
karena Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK) belum terisolasi secara meluas,
sehingga masih banyak masyarakat yang belum mengetahui apa dan bagaimana
sebenarnya lembaga pendidikan tersebut. Oleh karena itu, dengan hadirnya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi pemikiran sekaligus
menjadi pengalaman yang baik bagi peneliti.
Suatu penelitian dapat dilakukan apabila ada masalah, barangkali
argument seperti ini yang sering terdengar di telinga para mahasiswa tingkat
akhir ketika hendak meminta saran penelitian dari para dosen. Tentunya
penelitian ini pun lahir dari pengamatan peneliti yang melihat beberapa
kesenjangan antara fakta di lapangan dan harapan individual peneliti, contoh
kecilnya adalah minimnya tenaga pendidik Sekolah Alam Insan Kamil yang
kreatif dan inovatif untuk mendesain pembelajaran yang menyenangkan dalam
skala waktu yang panjang. Full day school menurut peneliti adalah salah satu
sistem yang diterapkan oleh pemerintah untuk mengetahui mana pendidik yang
betul-betul ingin mendidik dan mana pendidik yang belum mantap jiwanya untuk
mendidik peserta didik. Artinya, penelitian ini bertujuan untuk melihat siapa
yang ikhlas/profesional dan siapa tidak ikhlas/tidak profesional.
Pokok permasalahan pertama yang melatarbelakangi penelitian ini yaitu
eksistensi pembelajaran full daya school itu sendiri yang hingga saat ini masih
menjadi kontroversi di kalangan akademisi sehingga tentu dengan penelitian ini
peneliti ingin mengetahui sisi positif dan negatifnya sistem pembelajaran ini.
Kedua, Sekolah Alam Insan Kamil merupakan lembaga pendidikan yang
berorientasi Islam sehingga sangat patut ditelusuri sistem yang diterapkan,
bagaimana letak efiensi dan keefektifan proses pembelajarannya, serta apakah
tenaga pendidiknya memiliki kompetensi dengan waktu yang relatif lebih lama
8dari lembaga pendidikan lain yang non-full day school. Ketiga, berdasarkan
observasi awal peneliti, bahwa tidak seperti lembaga pendidikan lain, lembaga
pendidikan (SAIK) ini ternyata peserta didik yang autis memiliki hak untuk
belajar bersama siswa lainnya dalam satu ruangan, sehingga kesan calon peneliti
adalah lembaga pendidikan ini cukup unik untuk diteliti. Keempat, tentang
masalah yang berkaitan dengan karakter peserta didik yang masih mudah
terpengaruh oleh lingkungan sehingga peserta didik yang berada pada lingkungan
yang bebas akan berpotensi memiliki karakter dan kebiasaan buruk. Untuk itu,
eksistensi Sekolah Alam Insan Kamil diharapkan mampu menciptakan
lingkungan yang positif khususnya di lingkungan sekolah sekaligus memberikan
panduan berperilaku kepada para peserta didik sehingga afiliasi dengan
orangtua/wali peserta didik dapat terjalin dengan baik.
Berdasarkan pokok permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini
sebagaimana dijelaskan di atas, sehingga point penting dalam penelitian ini mulai
tampak. Problem-problem yang ingin diteliti pada lembaga pendidikan tersebut
cukup jelas sehingga fenomena ini harus diulas ke dalam bentuk karya
ilmiahguna memperkaya khazanah pengetahuan.
Demikian sekilas gambaran sementara mengenai pentingnya penelitian ini
sebagai dasar bagi peneliti yang dibahas secara singkat pada bagian latar
belakang masalah. Adapun selanjutnya akan dibahas mengenai rumusan masalah
pada sub-bab berikutnya supaya tulisan ini terstruktur dan masing-masing sub-
bab dapat berkaitan satu sama lain.
9B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan judul penelitian ini yaitu Pembentukan Karakter Peserta
Didik Melalui Program Pembelajaran Full Day School(Studi Kasus pada Sekolah
Alam Insan Kamil: SAIK Kabupaten Gowa) maka dapat ditetapkan fokus pada
penelitian ini meliputi; pertama, Pembentukan karakter peserta didik dan kedua,
full daya school.
2. Deskripsi Fokus Penelitian
a. Karakter
Secara bahasa karakter berasal dari bahasa Latin “ kharakter”,
“kharassein”, “kharax”, dalam bahasa Inggris “character”  dari “charassein” yang
berarti membuat tajam, membuat dalam,10 dan “to mark” menandai dan
memfokuskan.11 Sedangkan karakter menurut kamus besar bahasa Indonesia
adalah tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain.
Yang penulis maksudkan dalam penelitian ini ialah upaya tenaga pendidik
untuk mempertajam dan memperdalam pengetahuan dan pemahaman peserta
didiknya. Level pengetahuan dan pemahaman yang dikuasai oleh peserta didik
akan dapat terealisasikan dalam 3 bentuk karakter yaitu karakter keagamaan,
karakter kebangsaan dan karakter kemanusiaan.Dengan demikian, karakter
10Abdul Majiddan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam (Cet. II;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.11.
11Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012),h. 12.
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tersebutlah yang akan menjadi salah satu fokus penelitian ini untuk diamati oleh
peneliti.
b. Pengertian Full Day School
Menurut etimologi kata full day school berasal dari bahasa inggris. Full
mengandung arti penuh, dan day artinya hari. Jika digabung, akan mengandung
arti sehari penuh. Sedangkan school mempunyai arti sekolah.12Full day school
adalah sebuah sistem pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan sehari penuh dengan memadukan sistem pembelajaran
secara intensif yaitu dengan memberikan tambahan waktu khusus untuk
pendalaman selama lima hari dan hariSabtu di isi dengan relaksasi atau
kreativitas.13
c. Manfaat Full Day School
Beberapa manfaat yang ada di dalamnya antara lain:
1. Untuk mengkondisikan anak agar memiliki pembiasaan hidup yang baik.
2. Untuk pengayaan atau pendalaman konsep-konsep materi pelajaran yang
telah ditetapkan oleh Diknas.
3. Memasukkan materi-materi keislaman kedalam bidang studi dan sebagai
bidang studi tersendiri yang harus dikuasai oleh anak-anak sebagai bekal
hidup.
4. Untuk pembinaan kejiwaan, mental dan moral anak.14
12Peter Salim, Advanced English-Indonesia Dictonary (Jakarta: Modern English
Press,1988), h.340






Dari beberapa uraian yang telah dijelaskan pada fokus dan deskripsi fokus
penelitian, maka dapat ditetapkan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana kondisi riil pelaksanaan program pembelajaran full day school
di Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK) Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana proses pendidikan karakter di Sekolah Alam Insan Kamil
(SAIK) Kabupaten Gowa?
3. Apa faktor pendukung dan penghambatpembentukan karakter peserta
didik melalui pelaksanaan program pembelajaran full day school di
Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK) Kabupaten Gowa?
D. Kajian Pustaka
Pada sub-bab ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Kehadiran penelitian terdahulu ini akan menjadi data banding bagi
peneliti sebelum turun ke lapangan sehingga hal-hal yang belum dikaji atau tidak
secara detail/spesifik dikaji dapat dikaji lebih dalam lagi oleh peneliti sehingga
khazanah keilmuan mengenai judul penelitian ini dapat bertambah dan semakin
komplit. Adapun penelitian terdahulu yang penyusun temukan adalah sebagai
berikut:
Jurnal yang disusun oleh Marfiah Astuti yang berjudul  Implementasi
Program Full Day School Sebagai Usaha Mendorong Perkembangan Sosial
Peserta Didik TK Unggulan al-Ya’lu Kota Malang. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
1) mengetahui implementasi program Full day schooldi TK Unggulan al-Ya’lu
kota Malang berkaitan dengan upaya mendorong perkembangan sosial peserta
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didik; 2) faktor penghambat yang dihadapi sekolah dalam upaya mendorong
perkembangan sosial peserta didik; 3) faktor pendukung dalam upaya mendorong
perkembangan sosial peserta didik di TK Unggulan al-Ya’lu kota Malang 4)
solusi yang dilakukan sekolah untuk mengatasi hambatan sekolah dalam upaya
mendorong perkembangan sosial peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) implementasi Program Full day schooldi TK Unggulan al-Ya’lu kota
Malang Jawa Timur dilaksanakan pagi sampai sore, sekolah membuat program
dalam bentuk pembiasaan maupun melalui pemutaran film Akhlak Anak Sholeh,
‘family day’ serta menerapkan pembelajaran menggunakan joyfull learning; 2)
faktor penghambat masih ditemui baik dari orang tua, sarana, maupun anak
didik; 3) dukungan dana orang tua cukup memadai; 4) solusi untuk
menyelesaikan masalah telah dilakukan dan mampu menyelesaikan semua
kendala.15
Disertasi yang disusun oleh Seftiana dengan judul Analisis Penerapan
Kebijakan Full Day SchoolTerhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Di Man 1
Surakarta. Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan bagaimana penerapan
kebijakan full day school dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa, (2)
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan kebijakan full day
school, (3) mendeskripsikan bagaimana peran kebijakan full day school terhadap
hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik analisis data dengan
cara reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi teknik yaitu dengan membandingkan data
wawancara, observasi, dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
15MarfiahAstuti. Implementasi Program Full day School Sebagai Usaha Mendorong
Perkembangan Sosial Peserta Didik Tk Unggulan Al-Ya’lu Kota Malang. Jurnal Kebijakan dan
Pengembangan Pendidikan 1.2 (2013).
13
menerapan kebijakan full day school di MAN 1 Surakarta adalah kurikulum 2013
yang dikembangkan menjadi berbasis laboratorium, (2) faktor pendukung adanya
sistem seleksi, SDM yang memadai dan adanya iteraksi sosial dengan
masyarakat, (3) faktor penghambat belum adanya laboratorium untuk kelas IPS,
kurangnya ruang kelas dan mengingat jadwal sampai sore sehingga membuat
capek dan kurang fokus baik guru maupun siswa, (4) penerapan kebijakan full
day school memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.16
Skripsi yang disusunolehGhulamul Mustofa dengan judul Implementasi
Full day schoolUntuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Rengel Tuban Jawa Timur. Jenis penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif, adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi full day
school program bahasa Arab, bahasa Inggris dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
pada siswa kelas X dan jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) serta IPA pada
kelas XI yang telah berjalan hampir 9 tahun ini, ternyata mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa serta menambah kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran di kelas dan lebih mengembangkan kemampuan siswa dalam
memahami materi-materi full day school yang diberikan oleh madrasah. Terdapat
beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan full day school di
MAN Rengel, faktor pendukungnya terdiri dari motivasi, materi dan pendanaan.
Sedangkan hambatan itu diantaranya berkaitan dengan: Siswa atau peserta didik,
Guru atau pendidik, sarana dan prasarana, dan kurikulum.17
16Seftiana. Analisis Penerapan Kebijakan Full Day School Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas X Di Man 1 Surakarta. Dissertasi. Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017.
17Ghulamul Mustofa, Implementasi Full Day School Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Madrasah Aliyah Negeri (Man) Rengel Tuban Jawa Timur. Skripsi.Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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Disertasi yang disusun oleh Suryantiningsih dengan judul Pelaksanaan
Program Full day school dalam Pengembangan Interaksi Sosial Siswa Di Sd It
Ar-Risalah Kartasura Tahun Pelajaran 2014/2015.Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui sistem pelaksanaan full day school, perkembangan sosial siswa, dan
program pelaksanaan full day schooldalam perkembangan sosial siswa SD IT al-
Risalah Kartasura. Metode penelitian adalah jenis penelitian kualitatif. Hasil
Penerapan full day school di SD IT Ar-Risalah Kartasura dengan proses
pembelajaran siswa masuk mulai pukul 07.00 WIB sampai 15.30 WIB.
Kurikulum yang digunakan perpaduan Dinas, Depag dan Yayasan. Karakteristik
perkembangan sosial siswa di SD IT ar-Risalah ditandai dengan siswa sudah
mempunyai minat,mempunyai teman yang dipilihnya sendiri, bisa berinteraksi
dengan baik, dapat bekerjasama dan bisa memperhatikan kepentingan orang lain.
Program sekolah dalam perkembangan sosial di SD IT Ar Risalah Kartasura
antara lain : mengadakan pembelajaran dari pagi hingga Sore, mengajarkan
sosialisasi masyararakat dengan kerja bakti, menyelenggarakan kegiatan sosial,
penyaluran minat dan bakat, memberikan keteladanan, dan menyediakan ruang
bekerjasama, diskusi dalam pembelajaran sehingga SD IT ar-Risalah adalah
sekolah yang memperhatikan perkembangan sosial siswa ditandai dengan adanya
program-program yang sudah disiapkan sekolah.18
Tesis yang disusun oleh Tri Oktaviani Efektivitas dengan judul Full day
school dalam Pembentukan Akhlak Siswa Di SD Integral Hidayatullah Salatiga.
Pertanyaan yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
pelaksanaan full day school di SD Integral Hidayatullah Salatiga. (2) Bagaimana
efektivitas full day school dalam pembentukan akhlak siswa di SD Integral
18Suryanti Ningsih. Pelaksanaan Program Full Day School Dalam Pengembangan
Interaksi Sosial Siswa Di SD It ar-Risalah Kartasura Tahun Pelajaran 2014/2015. Dissertasi.
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015.
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Hidayatullah Salatiga. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif dengan cara mereduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan teknik
triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan pelaksanaan full day school di SD
Integral Hidayatullah  Salatiga dalam membentuk akhlak siswa dilakukan
melalui metode pembiasaan, metode keteladanan, metode pemberian nasihat,
metode pendampingan, metode appersepsi, metode telah ayat dan hadis, serta
metode pendekatan alam. Pembentukan akhlak melalui full day school berjalan
dengan efektif dan lancar.19
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kondisi riil pelaksanaan program pembelajaran full day
school di Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK) Kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui proses pendidikan karakter di Sekolah Alam Insan
Kamil (SAIK) Kabupaten Gowa.
c. Untuk mengetahui faktor pendukungdan penghambat pelaksanaan
pembentukan karakter pembelajaran full day school di Sekolah Alam
Insan Kamil (SAIK) Kabupaten Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dan memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan.
19Tri Oktaviani. Efektivitas Full Day School dalam Pembentukan Akhlak Siswa di SD
Integral Hidayatullah Salatiga. Dissertasi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga. IAIN Salatiga, 2017.
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b. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
acuan dalam pengembangan pendidikan karakter pada Sekolah Alam




A. Tinjauan Tentang Full Day School
1. Pengertian dan tujuan FullDay School
a. Pengertian Full Day School
Menurut etimologi kata full day school berasal dari bahasa inggris. Full
mengandung arti penuh, dan day artinya hari. Jika digabung, akan mengandung
arti sehari penuh. Sedangkan school mempunyai arti sekolah.1 Full day school
adalah sebuah system pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan sehari penuh dengan memadukan system pembelajaran
secara intensif yaitu dengan memberikan tambahan waktu khusus untuk
pendalaman selama lima hari dan sabtu di isi dengan relaksasi atau kreativitas.2
Dimulainya sekolah sejak pagi hari sampai sore hari, sekolah lebih leluasa
mengatur jam pelajaran yang mana disesuaikan dengan bobot pembelajaran dan
ditambah dengan model-model pendalamannya. Sedangkan waktunya digunakan
untuk program-program pembelajaran yang bernuansa informal, tidak kaku,
menyenangkan bagi siswa dan membutuhkan kreatifitas dan inovasi seorang
guru.Dalam hal ini, syukur yang berpatokan dalam hal penelitian mengatakan
“bahwa waktu belajar yang efektif pada anak itu hanya tiga sampai empat jam
sehari (dalam suasana formal) dan tujuh sampai delapan jam sehari (dalam
suasana informal).3
1Peter Salim, Advanced English-Indonesia Dictonary (Jakarta: Modern English
Press,1988), h.340
2Http://Www.Sekolah Indonesia.Com/Alirsyad/Smu/Muqaddimah/Htm/Diakses 5 April
2013.
3Syukur Basuki, Fullday School Harus Proporsional Sesuai Jenis Dan Jenjang Sekolah.
(http://www.SMKN1Lmj. Sch.id) di Akses 17 April 2013.
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Adanya penerapan sistem full day school ini lamanya waktu pembelajaran
tersebut tidak akan menjadi beban, karena sebagian waktunya digunakan untuk
waktu-waktu informal. Dan pada sistem ini banyak pola dan metode dalam
proses belajar dan mengajarnya, sistem pembelajarannya tidak top down atau
monologis karena dengan metode seperti ini, maka yang terjadi guru mengajar
dan murid diajar, guru mengetahui segalanya dan murid tidak mengetahui apa-
apa, guru membacakan dan murid mendengarkan, atau  konsep seperti itu
menurut Paulo Freire adalah banking concept education, guru sebagai subyek dan
murid sebagai obyek belaka.4
Lebih banyaknya waktu yang tersedia di sekolah full day school
memungkinkan para staf guru untuk merancang kurikulum yang dikembangkan.
Dengan demikian selain materi yang wajib diajarkan sesuai peraturan dari
pemerintah, terbuka kesempatan untuk menambahkan materi lain yang
dipandang sesuai dengan tujuan pendidikan di lembaga tersebut. Kurikulum yang
dipergunakan di sekolah full day school dirancang berdasarkan pengalaman dan
masukan dari beberapa lembaga lain seperti tempat penitipan anak dan
kurikulum TK / SD al-Quran yang telah dikembangkan dengan tetap mengacu
pada kurikulum yang telah ditetapkan oleh Diknas.5
Full day school merupakan program pendidikan yang seluruh aktivitas
berada di  sekolah (sekolah sepanjang hari) dengan ciri integrated activity dan
integrated curriculum. Dengan pendekatan ini maka seluruh program dan
aktivitas anak di sekolah mulai dari belajar, bermain, makan dan ibadah dikemas
4Moch, Ikromi, Pengembangan Manajemen Sistem Pendidikan, Tesis Universitas Islam
Negeri  (UIN) Malang, 2005, h. 54.
5Wiwik Sulistyaningsih, Full Day School & Optimalisasi Perkembangan
Anak(Yogyakarta:Paradigma Indonesia,2008),h. 61.
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dalam suatu sistem pendidikan. Dengan sistem ini pula diharapkan mampu
memberikan nilai-nilai kehidupan yang islami pada  anak didik secara utuh dan
terintegrasi dalam tujuan pendidikan. konsep pendidikan yang dijalankan
sebenarnya adalah konsep effective school, yakni bagaimana menciptakan
lingkungan yang efektif bagi anak didik. Sebagai konsekuensinya, anak–anak
didik diberi waktu lebih banyak di lingkungan sekolah.6
Dalam hubungannya dengan full day school yang merupakan sistem
pendidikan yang berlandaskan pada pendidikan Islam dapat kita perhatikan
beberapa definisi yang dikemukakan oleh para tokoh yaitu Zakiyah Daradjad
yang mengidentifikasikan pendidikan Islam dengan Tarbiyah Islamiyah, yaitu
sikap pembentukan manusia yang lainnya berupa perubahan sikap dan tingkah
laku yang sesuai dengan petunjuk agama Islam.7
b. Tujuan Full Day School
Kenakalan remaja semakin hari semakin meningkat, hal ini dapat   dilihat
dari berbagai media masa dan koran-koran yang di dalamnya tak jarang memuat
tentang penyimpangan-penyimpangan yang di lakukan oleh kaum pelajar, seperti
adanya seks bebas, minum minuman keras, konsumsi obat-obat terlarang dan
sebagainya.Hal ini karena tidak adanya kontrol dari guru terutama dari orang tua,
dan hal ini di sebabkan karena banyaknya waktu luang sepulang sekolah, dan
waktu luang itu di gunakan untuk hal-hal yang kurang bermanfaat.8
6http://ejournal.sunan.ampel.ac.id/index.php/antologi/article/view/318/257 di akses 16
april 2013.
7Zakiyah Daradjad, Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 25.
8Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004) ,h.
168.
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Ada tiga alasan yang melandasi lahirnya sistem pembelajaran full day
school. Pertama adalah mengurangi pengaruh negatif dari luar pada anak usai
sekolah. Banyak masalah serius pada anak-anak karena terpengaruh dari
lingkungan di luar sekolah dan rumah. Dan kebanyakan lingkungan dari luar
tersebut membawa pengaruh yang negatif bagi anak- anak. Oleh karena itu, maka
perlu diimplementasikan full day school guna meminimalkan pengaruh negatif
pada anak, termasuk televisi dan media elektronik lainnya.9
Kedua, dengan diimplementasikan sistem pembelajaran full day school,
maka rentang waktu belajar di sekolah relatif lebih lama sehingga memaksa
siswa belajar mulai pagi hingga sore hari, sehingga waktu belajar di sekolah lebih
efektif dan efisien. Dengan sistem pembelajaran full day school ini, maka anak-
anak tidak hanya diajarkan dengan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi mereka
juga dididik dengan ilmu agama sehingga ada keseimbangan antara IPTEK dan
IMTAQ sebagai bekal hidupnya kelak.
Ketiga, dengan diterapkannya sistem pembelajaran full day school, maka
sangat membantu orang tua siswa terutama yang sibuk bekerja. Karena dengan
sistem pembelajaran full day school ini, maka anak-anak harus belajar mulai pagi
hingga sore hari sehingga orang tua tidak lagi direpotkan dengan urusan
mengasuh anak, mengawasi, dan lain sebagainya. Orang tua tidak akan merasa
9Surtanti Tritonegoro, Anak Super Normal dan Pendidikannya (Jakarta: Bumi Aksara,
1989), h.23.
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khawatir anaknya terkena pengaruh negatif, karena anaknya akan seharian berada
di sekolah yang artinya sebagian besar waktunya dimanfaatkan untuk belajar.10
Namun lebih dari itu ada beberapa manfaat yang ada di dalamnya antara
lain:
1. Untuk mengkondisikan anak agar memiliki pembiasaan hidup yang baik.
2. Untuk pengayaan atau pendalaman konsep-konsep materi pelajaran yang
telah ditetapkan oleh Diknas.
3. Memasukkan materi-materi keislaman kedalam bidang studi dan sebagai
bidang studi tersendiri yang harus dikuasai oleh anak-anak sebagai bekal
hidup.
4. Untuk pembinaan kejiwaan, mental dan moral anak.11
Inilah yang memotivasi para orang tua untuk mencari sekolah formal
sekaligus mampu memberikan kegiatan-kegiatan yang positif pada anak mereka.
Yang mana dengan mengikuti full day school, orang tua dapat mencegah dan
menetralisir kemungkinan kegiatan-kegiatan anak yang menjerumus pada
kegiatan-kegiatan yang negatif.
Dalam rangka memaksimalkan waktu luang anak-anak agar lebih
berguna, maka diterapkannya sistem full day school dengan tujuan pembentukan
akhlak dan akidah dalam menanamkan nilai-nilai yang positif, mengembalikan
10
http://www.smpitnurhidayah.com/index.php?option=com_content&view=article&id=88:




manusia pada fitrahnya yaitu sebagai khalifah fil ardhi dan sebagai hamba Allah,
dan juga memberikan dasar yang kuat dalam belajar di segala aspek.12
2. Pengelolaan Full Day School
Salah satu masalah yang sering dikemukakan oleh para pengamat
pendidikan Islam adalah adanya kekurangan jam pelajaran untuk pengajaran
agama Islam yang disediakan di sekolah umum maupun di madrasah.13 Masalah
ini yang dianggap sebagai penyebab utama timbulnya kekurangan para pelajar
dalam memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Sebagai akibat
dari kekurangan ini, para pelajar tidak memiliki bekal yang memadai untuk
membentengi dirinya dari barbagai pengaruh negative akibat dari globalisai yang
menerpa kehidupan sekarang ini.
Banyak pelajar yang terlibat dalam perbuatan yang kurang terpuji seperti
tawuran, pencurian, penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan lain sebagainya.
Semua perbuatan yang dapat menghancurkan masa depan para pelajar ini
penyebab utamanya adalah karena kekurangan bekal pendidikan agama yang
diberikan di sekolah-sekolah umum maupun madrasah-madrasah sebagaimana
tersebut di atas.
Selain itu, terdapat pula sebab lain yang membuat para  pelajar banyak
melakukan perbuatan yang negatif karena faktor kurangnya waktu yang
diberikan kedua orang tua dalam memberikan perhatian, kasih sayang, bimbingan
12Basuki, Fullday School Harus Proporsional Sesuai Jenis Dan Jenjang Sekolah.
(http://wwww. SMKN1Lmj. Sch.id) di Akses 17 April 2012.
13Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan (Bogor: Kencana, 2003), h. 22.
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dan pengawasan terhadap  putera putrinya di rumah, hal itu terjadi karena
didesak oleh berbagai kebutuhan primer, banyak orang tua siswa yang terpaksa
bekerja di luar rumah, dan kurang menyempatkan waktu untuk putra-putrinya.14
Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas, maka solusi yang
ditawarkan antara lain dengan menambah jumlah jam pelajaran agama di sekolah
maupun madrasah. Dalam hal ini full day school di implementasikan untuk
memecahkan masalah tersebut di atas dalam kaitannya dengan mutu pendidikan,
prestasi akademik, moral ataupun akhlak siswa.
Pengelolaan dalam system pembelajaran full day school , sebuah lembaga
pendidikan harus memiliki visi, misi dan tujuan yang kuat serta  program
kegiatan pembelajaran dan praktek pelaksanaan yang jelas. Karena di tengah
pesatnya perkembangan inovasi pendidikan, para pendidik sering kali merasa
kesulitan dalam mengaplikasikannya terutama dalam kaitannya dengan
pengembangan kurikulum pengajaran.15
Konsep yang digunakan dalam pelaksanaan full day school adalah untuk
pengembangan dan inovasi sistem pembelajaran yaitu mengembangkan
kreatifitas yang  mencakup integrasi dari kondisi tiga ranah yaitu kognitif,
psikomotorik dan afektif.
Selain itu penerapan sistemn full day school harus memperhatikan juga
jenjang dan jenis pendidikan, selain kesiapan fasilitas, kesiapan seluruh
14Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta:   Ruhama,
1993), h. 41-47.
15Hanif Faizin, Implementasi Full Day School ,h 19.
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komponen di sekolah, kesiapan program-program pendidikan. Seperti kita
ketahui bahwa di Indonesia jenjang formal di bagi menjadi empat tahap yaitu :
1) TK  di peruntukan bagi anak usia 4-6 tahun.
2) SD/MI di peruntukan bagi anak usia 7-12 tahun.
3) SMP/MTsN di peruntukan bagi anak usia 13-15 tahun.
4) SMA/MAN di peruntukan bagi anak usia 15 – 18 tahun.16
Atas dasar perbedaan jenjang dan jenis pendidikan diatas, maka sudah
seharusnya penerapan konsep full day school memperhatikan perbedaan-
perbedaan tersebut. Anak-anak usia SD dan SMP adalah usia-usia dimana porsi
bermain tentu lebih banyak daripada  belajar. Maka “ bermain sambil belajar”
akan sangat cocok bagi mereka. Jangan sampai konsep full day school merampas
masa-masa bermain mereka, masa-masa dimana mereka harus belajar berinteraksi
dengan sesama, berinteraksi dengan orang tua, berinteraksi dengan sanak saudara
dan handai tolan, serta berinteraksi dengan lingkungan di sekitar tempat
tinggalnya. Jangan sampai dengan penerapan sistem full day school menjadikan
mereka tidak mengenal anak-anak yang sebaya dengannya di sekitar rumahnya.
Akan sangat salah jika waktu di sekolah dihabiskan penuh untuk kegiatan-
kegiatan yang sifatnya intra kulikuler, dimana anak  harus belajar dengan
menerima penjelasan- penjelasan, mengerjakan tugas-tugas dari dan guru di
dalam kelas, di dalam laboratorium, di perpustakaan dan tempat lain di sekolah
yang sebenarnya sangat tidak kondusif  untuk kegiatan anak bermain dan belajar.
Menurut teori belajar Natural unfoldmen self actualization dari Maslow
menyebutkan bahwa belajar itu berpusat pada kehendak, kesadaran dan aktifitas
peserta didik serta minat yang cukup darinya. Jadi menurut teori tersebut belajar
tidak lepas dari timbulnya situasi dari dalam diri peserta didik, keinginan dan
16Ibid.
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hasrat dari dalam merupakan pokok terjadinya apa yang dinamakan belajar yang
membawa keberhasilan. Masalah minat dan keberhasilan peserta didik
merupakan syarat mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar.17
Siswa yang menuntut ilmu di sekolah yang menerapkan sistem full day
school di harapkan mempunyai minat yang besar untuk belajar lebih giat dan
meningkatkan prestasinya. Karena itu di butuhkan dorongan-dorongan dari
dalam diri atau lingkungan siswa agar memunculkan keinginan dan hasrat siswa
untuk belajar.
3. Sistem Pembelajaran Full Day School
Sistem pembelajaran Full day School adalah salah satu inovasi baru
dalam bidang pendidikan.Karena dalam sistem pembelajaran full day school yang
lebih ditekankan adalah pembentukan akidah dan akhlak untuk menanamkan
nilai-nilai yang positif. Agar semua dapat terakomodir, kurikulum dalam sistem
pembelajaran full day school didesain untuk menjangkau masing-masing bagian
dari perkembangan peserta didik.18
Konsep pengembangan dan inovasi sistem pembelajaran full day  school
adalah untuk mengembangkan kreatifitas yang mencakup integrasi dari kondisi
tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Sistem pembelajaran full day
school merupakan pengemasan dalam hal metode belajar yang berorientasi pada
kualitas pendidikan berlangsung selama sehari penuh dengan penggunaan format
game (permainan) yang menyenangkan dalam pembelajarannya.19
Hal ini diterapkan dalam sistem pembelajaran ini dengan tujuan agar
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dalam suasana yang
menyenangkan, karena dilandasi dengan permainan yang menarik sehingga
17Muhaimin dkk, Strategi Belajar Dan Mengajar ( Surabaya: CV. Catur Media Karya
Anak Bangsa, 1996 ), h.23.
18Hanif Faizin, Implementasi Full Day School, h.19.
19Hanif Faizin, Implementasi Full Day School, h.20.
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motivasi belajar siswa akan meningkat, walaupun berlangsung selama sehari
penuh. Permainan dalam pembelajaran adalah salah satu aktifitas yang digunakan
untuk mendorong tercapainya tujuan instruksional.
Tujuan utama bimbingan yang diberikan guru adalah untuk
mengembangkan semua kemampuan siswa agar mereka berhasil mengembangkan
hidupnya pada tingkat atau keadaan yang lebih layak dibandingkan dengan
sebelumnya.Bimbingan berupa bantuan untuk menyelesaikan masalahnya
sehingga dia mandiri dalam menyelesaikan masalahnya, bantuan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar seperti keluarga, sekolah, dan
masyarakat.20
Menurut perspektif pendidikan Islam, peran, fungsi dan keberadaan
seorang guru merupakan suatu keharusan yang tidak mungkin dapat diingkari.
Tidak ada pendidikan tanpa adanya seorang guru. Guru merupakan penentu arah
dan sistematika pembelajaran mulai dari kurikulum, sarana, bentuk sampai
kepada usaha bagaimana anak didik seharusnya belajar dengan baik dan benar
dalam rangka mengakses diri terhadap pengetahuan dan nilai-nilai hidup. Guru
merupakan sosok yang berperan sebagai pemberi petunjuk ke arah masa depan
anak didik menuju kepada arah yang lebih baik.21
Selain itu seorang guru yang profesional juga harus memiliki idealisme,
yaitu sikap dan komitmen untuk menegakkan dan memperjuangkan
terlaksananya nilai-nilai yang luhur seperti keadilan, kejujuran, kebenaran,
kemanusiaan dan  menjadikan tugasnya sebagai  pilihan hidup, dimana mata
pencaharian serta sumber kehidupannya bertumpu  pada profesinya itu. Hal lain
20Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 183.
21Imam Tholkhah, Membuka Jendela Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), h.219.
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yang tidak dapat dihindarkan adalah bahwa guru yang profesional harus
menunjukkan sikap dan perbuatan yang terpuji.22
22Mochtar Bukhari, Pendidikan dan Pembangunan (Jakarta: IKIP Muhammadiyah
Jakarta Press, 1985), h.24.
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B. PendidikanKarakter
1. Konsep  Pendidikan Karakter
Istilah pendidikan karakter terdapat dua kata yaitu “pendidikan” dan
“karakter”. Untuk mengetahui definisi atau pengertian dari pendidikan karakter,
maka penulisakan terlebih dahulu mengemukakan definisi “pendidikan” dengan
“karakter”.
Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu “paedagogi” artinya
bimbingan yang diberikan kepada anak. Kemudian diterjemahkan kedalam
bahasa inggris dengan “education” artinya pengembangan atau bimbingan.
Dalam bahasa arab diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan. 23
Namun menurut Sayed Muhammad Naquid al- Attas ta’dib adalah istilah yang
paling tepat digunakan untuk menggambarkan pengertian pendidikan yang
berarti mendidik, melatih, memperbaiki, mendisiplin, dan memberi tindakan,
sementara istilah tarbiyah itu terlalu luas karena pendidikan dalam istilah ini
mencakup juga pendidikan untuk hewan.24
Menurut term yang mencakup keseluruhan kegiatan pendidikan tarbiyah
merupakan upaya yang mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih
sempurna, etika, sistematis dalam berfikir, memiliki ketajaman intuisi, giat
dalam berkreasi, memiliki toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam
mengungkap bahasa lisan dan tulisan, serta memiliki beberapa keterampilan.
23Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam ( Cet. IX; Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h.13.
24Hj.Sitti Trimurni, Proses penshalehan anak dalam keluarga Menurut Pendidikan Islam,
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011),h. 79.
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Definisi pendidikan juga terdapat dalam Undang-undang RI Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik  secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan (Intelegensi),
akhlak mulia, serta keterampilan yang perlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.25
Mengenai definisi pendidikan Azzumardi Azra juga mengemukakan,
bahwa pendidikan lebih daripada sekedar pengajaran. Pendidikan adalah suatu
proses transformasi nilai dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang
dicakupnya.
Pengajaran hanyalah sebagai suatu proses transfer ilmu belaka atau
transfer of knowledge, bukan pada suatu transformasi nilai dan pembentukan
kepribadian, tapi lebih berorientasi pada pembentukan spesialis yang terkurung
dalam ruang spesialisasinya yang sempit.26
Pendapat tersebut membedakan antara pendidikan dan pengajaran.
Perbedaannya terletak pada penekanan pendidikan yang lebih mementingkan
pemahaman dari pengetahuan. Pendidikan sebagai usaha sadar mengembangkan
potensi individu kearah pembentukan kepribadian.
Dari  pendapat di atas, penulis simpulkan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak didik untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya agar tumbuh menjadi manusia yang
25Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Cet. I; Jogjakarta: Laksana, 2012), h. 11.
26Azzumardi Azra, Pendiidkan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 3.
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cerdas, berkepribadian, berakhlak mulia, dapat mempergunakan bakatnya atau
talentanya dengan sebaik-baiknya dan berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.
Secara bahasa karakter berasal dari bahasa latin “ kharakter”,
“kharassein”, “kharax”, dalam bahasa inggris “character”  dari “charassein” yang
berarti membuat tajam, membuat dalam,27 dan “to mark” menandai dan
memfokuskan, mengaplikasikan nilai – nilai kebaikan dalam bentuk tindakan
atau tingkah laku.28
Seseorang yang berperilaku tidak jujur atau suka berbohong, kejam, dan
rakus dikatakan sebagai orang yang berperilaku jelek, sementara orang yang
jujur, suka menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Sedangkan
menurut pusat Bahasa Dep diknas, karakter adalah bawaan hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, dan
watak, sementara, yang disebut dengan berkarakter ialah berkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak.29
Menurut Hornby & Parnwel yang dikutip Abdul Majid mengatakan
bahwa  karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau
reputasi. Sedangkan menurut Ryan dan Bohlin yang  dikutip Abdul Majid bahwa
27Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam (Cet. II;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.11.
28Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012),h. 12.
29Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (tc;
Jogjakarta: Laksana, 2011), h. 19.
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karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebajikan, mencintai
kebajikan, dan melakukan kebajikan.30
Adapun istilah yang senada dengan karakter adalah akhlak. Akhlak
berarti budi pekerti, tingkah laku, perangai,31 Secara etimologi, akhlak berasal
dari kata Khalaqa berarti mencipta, membuat, atau Khuluqun berarti perangai,
tabiat, adat atau khalqun berarti kejadian, buatan, ciptaan,32 Kata akhlak beserta
dengan bentuknya tersebut bisa dibandingkan dengan firman Allah swt.  Yang
mulia dalam Q.S. al-Qalam/68: 4
          
Terjemahnya:
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
Berdasarkan  pengertian di atas, dapat dipahami bahwa karakter  dan
akhlak secara prinsipil tidak ada perbedaan  karena keduanya merupakan ciri
khas yang melekat pada diri seseorang, sifat batin manusia yang mempengaruhi
perbuatan dan tindakannya. Cuma yang membedakan antara akhlak dengan
karakter adalah akhlak lebih agamis dibandingkan dengan karakter.  Karakter
yang terlihat pada setiap tingkah laku individu akan dinilai oleh masyarakat baik
ataupun buruknya menurut standar moral dan etika yang berlaku.
Russel William mengilustrasikanbahwa karakter adalah ibarat “otot”.
“Otot-otot” karakter menjadi lembek apabila tidak pernah dilatih, dan akan kuat
dan kokoh kalau sering dilatih. Seperti orang binaragawan (body builder) yang
30Abdul Majid dkk., Pendidikan Karakter Prespektif Islam (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 11.
31Pius A. Partarto dkk, Kamus Ilmiah Populer ( Surabaya Arloka, 2011),h. 14.
32Zainuddin Ali, Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta Bumi Aksara, 2008), h. 29.
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terus menerus berlatih untuk membentuk otot-ototnya.33“Otot-otot” karakter
akan terbentuk dengan praktik-praktik latihan yang akhirnya akan menjadi
kebiasaan.
Pendapat tersebut sangat jelas menyatakan bahwa karakter individu akan
terbentuk melalui latihan-latihan dan pembiasaan. Penanaman pendidikan
kerakter tidak bisa hanya sekadar mentransfer ilmu pengetahuan saja, akan tetapi
perlu proses, contoh teladan, dan pembiasaan dalam lingkungan dalam peserta
didik baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan
masyarakat.
Thomas Lickona menyatakan bahwa seseorang akan memiliki karakter
yang utuh jika orang tua (pihak keluarga) atau instansi pendidikan (pihak
sekolah) memperhatikan tiga komponen erat yang kemudian  saling berhubungan
dalam menciptakan a good character. Tiga komponen yang dimaksud adalah
moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan moral), dan
moral action (perilaku moral).34 Ketiga komponen tersebut memiliki keterkaitan
satu sama lain. Secara ideal, karakter seseorang tidak akan terwujud hanya
dengan mengandalkan kemampuan atau potensi yang matang, namun perlu
adanya kecerdasan emosional dan tindakan tegas. Dengan demikian, pengetahuan
seseorang akan tercermin dalam tingkah lakunya.
Unsur-unsur tersebut dapat dipahami, ketika berpikir untuk
menanamkan tentang kebaikan kepada anak, terlebih dahulu tanamkan dalam diri
33Bambang Q Aneesdkk, Pendidikan Karakter Berbasisal-Quran (tc;Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2008), h. 99.
34Ratna Megawangi, PendidikanKarakter: Solusi yang tepat Untuk Membangun Bangsa
(tc; Jakarta: Star Energi, 2004), h. 108.
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anak pengetahuan tentang kebaikan. Selanjutnya memberi pemahaman agar
dapat merasakan dan mencintai kebaikan sehingga anak akan selalu berbuat
kebaikan. Dengan cara demikian, akan tumbuh kesadaran bahwa anak akan
melakukan kebaikan karena ia cinta kebaikan itu. Setelah terbiasa maka maka
tindakan tersebut akan mudah dilakukan dan akan berubah menjadi sebuah
kebiasaan.
Pakar pendidikan sepakat bahwa pembentukan karakter ditentukan oleh
dua faktor, yaitu nature (bawaan) dan nurture (sosialisasi dan lingkungan).35
Agama mengajarkan bahwa setiap manusia mempunyai kecenderungan (fitrah)
untuk mencintai kebiakan. Namun, fitrah ini bersifat potensial,kan termanifestasi
ketika anak dilahirkan. Jadi, walaupun manusia mempunyai fitrah kebaikan, tapi
tidak dalam lingkungan yang baik maka anak dapat berubah menjadi “binatang”
bahkan lebih buruk lagi. Oleh karena itu, potensi tersebut harus diikuti
pendidikan sosialisasi. Pendidikan dan sosialisasi yang berkaitan dengan nilai
kebajikan, baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat
luas, sangat penting dalam pembentukan karakter seorang anak. sebagaimana
sabda Rasulullah saw.
 َلﺎَﻗ ُﮫْﻨ َﻋ ُﷲ َﻲ ِﺿ َر َة َ ﺮْﯾ َ ُﺮھ ْ ﻲَِﺑا ْ ﻦ َﻋ ِ ﻦ َﻤ ْ ﺣ ﱠﺮﻟا ِﺪْﺒ َﻋ ﻦْﺑ َﺔ َﻤَﻠ َﺳ ْ ﻲَِﺑا ْ ﻦ َﻋ ٍبّْأ َذ ْ ﻲَِﺑا ُ ﻦِْﺑا ﺎََﻨﺛﱠﺪ َ ﺣ ﻰَﻠ َﻋ ُﺪَﻟ ْ ُﻮﯾ ِد ْ ﻮُﻟ ْ ﻮ َﻣ ﱡ ﻞُﻛ:
ﻨﯾوا ﮫﻧادﻮﮭﯾ هاﻮﺑﺎﻓ ِة َ ﺮْﻄِﻔْﻟا  (يرﺎﺨﺑ هاور). ﮫﻧﺎﺴﺠﻤﯾوا ﮫﻧاﺮﺼ
Artinya:
35Ratna Megawati, Solusi Tepat untuk Membangun Bangsa (Cet, III; Jakarta: Indonesia
Heritage Foundatioan, 2009), h. 23.
33
“Setiap anak yang lahir, dilahirkan dalam keadaan suci, orang tuanyalah
yang menjadikannya bangsa yahudi atau nasrani atau majusi”.
(H.R.Bukhari)36
Hadist di atas, dapat dipahami bahwa anak yang dilahirkan dalam
keadaan suci. Anak yang baru lahir adalah gambaran awal manusia menjadi
manusia membawa potensi kebajikan. Jika potensi kebajikan ini tidak dibina
secara baik maka kelak anak akan manjadi manusia bermental amoral.
Ki Hajar Dewantara juga menyatakan hal yang sama, dalam hal ini
menyebutkan bakwa karakter seseorang berkembang berdasarkan potensi yang
dibawa sejak lahir atau dikenal dengan dengan karakter dasar yang bersifat
biologis. Aktualisasi karakter dalam bentuk perilaku sebagai hasil perpaduan
antara karakter biologis dan hasil interaksi dengan lingkungannya. 37 Karakter
dapat dibentuk melalui pendidikan, karena pendidikan merupakan alat yang
paling efektif untuk menyadarkan individu dalam jati diri kemanusiaannya.
Dengan pendidikan akan dihasilkan manusia yang berkarakter dalam artian
memiliki perilaku yang terpuji. Dalam berbangsa dan bernegara karakter
merupakan hal yang sangat esensial, hilangnya karakter maka hilanglah generasi
penerus bangsa. Oleh karena itu, karakter harus dibentuk agar menjadi bangsa
yang bermartabat.
Pendidikan karakter dirumuskan oleh Dony Koesoema yang dikutip
Zubaedi, bahwa pendidikan karakter merupakan dinamika pengembangan
kemampuan yang berkesinambungan dalam diri manusia untuk mengadakan
internalisasi nilai-nilai sehingga menghasilkan disposisi aktif dan stabil.
36Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al- Bukhari Juz I (Indonesia: Maktabah
Dahlan, t.th), h. 532.
37Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012),h. 14.
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Dinamika ini membuat pertumbuhan individu menjadi semakin utuh. Unsur-
unsur ini menjadi dimensi yang menjiwai proses formasi setiap individu.38
Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan karakter sebagai
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai pada setiap individu agar mereka
memiliki nilai karakter sebagai karakter dirinya, dengan cara menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupannya sebagai warga masyarakat dan sebagai warga
negara yang baik. Pendidikan karakter juga dapat dimaknai segala upaya yang
dilakukan guru yang dapat mempengaruhi karakter peserta didik. Guru
diharapkan dapat membentuk peserta didik melalui keteladan, cara guru
berbicara dalam menyampaikan materi, bertoleransi dan berbagai hal terkait
lainnya.
Dengan demikian, pendidikan karakter dapat disimpulkan sebagai segala
upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh orang dewasa untuk menanamkan
nilai-nilai karakter pada diri individu, agar menjadi manusia yang berfikir
dewasa, memiliki mental yang kuat sehingga mampu menghadapi setiap
permasalahan yang ada, berkepribadian, bertingkah laku baik sesuai dengan
norma agama dan budaya, yang diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya,
diri sendiri, sesama manusia,dan lingkungannya.
2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu sesuatu yang akan dicapai
melalui sesuatu kegiatan atau usaha. Dalam dunia pendidikan, faktor tujuan
merupakan sesuatu yang amat penting dan mendasar. Hal ini disebabkan tujuan
dalam konsep pendidikan merupakan gambaran sesuatu yang hendak dicapai
38Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012),h. 19.
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melalui proses pendidikan.39 Menurut al- Syaibani, yang dimaksud dengan tujuan
pendidikan adalah perubahan yang diinginkan dan diusahakan oleh proses
pendidikan, baik pada tingkah laku individu dan pada kehidupan  pribadinya atau
pada kehidupan masyarakat dan alam sekitar tempat individu hidup.40
Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan adalah hasil
akhir yang diinginkan melalui proses pendidikan. Zakiah Daradjat mengatakan
bahwa kegiatan pendidikan ialah usaha membentuk manusia secara keseluruhan
aspek kemanusiaannya secara utuh, lengkap dan terpadu. Secara ringkas
dikatakan bahwa pendidikan tidak lain sebagai pembentukan kepribadian.41
Sementara itu, Abdul Majid mengutip pendapat Socrates yang
mengemukakan bahwa tujuan paling mendasar dari pendidikan adalah membuat
seorang menjadi good and smart. Selain itu, tokoh pendidikan Barat seperti
Klipatrik, Lickona, Brooks, dan Goble menyuarakan rumusan tujuan utama
pendidikan pada wilayah yang serupa, yakni pembentukan kepribadian manusia
yang baik. Begitu juga Marthin Luther King menyetujui pemikiran tersebut
dengan mengatakan kecerdasan plus karakter, itulah tujuan yang benar dari
pendidikan. 42 Dengan demikian, tujuan pendidikan tidak lain adalah untuk
membentuk manusia yang berkepribadian atau berkarakter.
Dilihat dari sudut pemerintahan pendidikan karakter disemua lembaga
pendididkan formal, menurut mantan Presiden Republik Indonesia, Susilo
39Munirah, Lingkungan dalam Prespektif Pendidikan Islam: Peran Keluarga, Sekolah dan
Masyarakat dalam Perkembangan Anak (Cet. I;Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 21.
40Moh. Haitami Salim dkk.,Studi Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), h. 114.
41Zakiah Daradjatdkk., Metodologi Pengajaran Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara,
1996), h.72.
42Abdul Majid dkk., Pendidikan Karakter Prespektif Islam (Cet. II; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h.30.
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Bambang Yudhoyono, sedikitnya ada lima dasar yang menjadi tujuan dari
perlunya menyelenggarakan pendidikan karakter sebagai berikut:
a. Membentuk manusia yang bermoral
b. Membentuk manusia Indonesia yang cerdas dan rasional
c. Membentuk manusia Indonesia yang Inovatif dan suka bekerja keras
d. Membentuk manusia yang optimis dan percaya diri
e. Membentuk manusia Indonesia yang berjiwa patriot atau suatu prinsip
terbinanya sikap cinta tanah air.43
Sementara panduan pelaksanaan pendidikan karakter yang bersumber dari
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan
Kurikulum dan Pembukuan, pendidikan karakter bertujuan mengembangkan
nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu pancasila, meliputi:
a. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati
baik, berpikiran baik dan berperilaku baik.
b. Membangun bangsa yang berkarakter pancasila
c. Mengembangkan potensi-potensi warga Negara agar memiliki sikap
percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya, serta mencintai umat
manusia.44
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter
bertujuan membentuk manusia menjadi semakin cerdas dalam konteks
pengembangan diri sebagai makhluk pembelajar. Pendidikan karakter bertujuan
membentuk figur manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang berkarakter,
43 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (tc;
Jogjakarta: Laksana, 2011), h. 97.
44Lihat Kementrian Pendidikan Nasioanal Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter(Jakarta: 2011), h. 7.
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inovatif, suka bekerja keras, percaya diri, menanamkan jiwa kepemimpinan yang
bertanggung jawab, mempun ketegaran mental sehingga tidak terjerumus
kedalam perilaku yang menyimpang. Selain tujuan, pendidikan karakter juga
memiliki fungsi sesuai dengan fungsi pendidikan Nasional, Kementrian
Pendidikan Nasional dalam Desain Induk Pendidikan Karakter (2010)
memaparkan bahwa pendidikan karakter dimaksudkan untuk mengembangkan
kemampuan dan membentutk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.45
Secara lebih khusus pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama
sebagaimana maktub dalam grand design pendidikan karakter yaitu:
a. Pembentukan dan pengembangan potensi
Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan
potensi manusia atau warga Negara Indonesia agar berpikiran baik,
berhati baik, dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah pancasila.
b. Perbaikan dan penguatan
Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter manusia yang
bersifat negatif, dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan,
masyarakat, dan pemerintah untuk ikut dan berpartisipasi dan
bertanggung jawab dalam mengembangkan potensi manusia menuju
bangsa yang berkarakter.
c. Penyaring
Pendidikan karakter berfungsi memilah nilai-nilai budaya sendiri dan
menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif untuk menjadi
45 Kementrian Pendidikan Nasional dalam Desain Induk Pendidikan Karakter (Jakarta:
2010) , h. 5.
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karakter manusia atau warga negara Indonesia agar menjadi bangsa
yang bermartabat.46
Dengan demikian, pendidikan karakter  mempunyai tujuan dan fungsi
untuk memanusiakan manusia atau berupaya membentuk manusia yang
berkarakter, berkepribadian, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis, dan bertanggung jawab.
3. Langkah-langkah Pembentukan Karakter
Langkah artinya suatu usaha yang dilakukan untuk mendapatkan suatu
hasil. Langkah yang dimaksud disini adalah proses pembentukan karakter pada
peserta didik. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Pengenalan
Seorang peserta didik diperkenalkan tentang hal-hal positif atau hal-hal
yang baik dari lingkungan maupun keluarga. Contohnya anak diajarkan
tentang kejujuran, tenggang rasa atau saling menghargai, gotong royong,
bertanggung jawab dan sebagainya.
b. Pemahaman
Memberikan pengarahan atau pengertian tentang perbuatan baik yang
sudah dikenalkan kepada peserta didik. Tujuannya agar dia tahu dan mau
melakukan hal tersebut dalam keluarga, masyarakat dan sekolah
c. Keteladanan
Memberikan contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari terutama di
lingkungan sekolah
d. Pengulangan atau pembiasaan
46Marwan Saridjo, Pendidikan Islam dari Masa ke Masa: Tinjauan Kebijakan Publik
terhadap Pendidikan Islam di Indonesia ( Cet. II; Jakarta: Yayasan Ngali Aksara, 2011), h. 292.
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Setelah peserta didik paham dan menerapkan perbuatan baik yang telah
dikenalkan kemudian dilakukan pembiasaan dengan cara melakukan baik
tersebut secara berulang-ulang agar peserta didik terbiasa melakukan hal-
hal yang baik.47
Ini juga ditegaskan dalam al-Quran surah al-Sajadah ayat 7:
                          
Terjemahnya:
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.48
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt  memberikan  manusia indra
pendengaran menyangkut pembinaan, pengajaran dan nasehat, penglihatan dan
hati menyangkut ketauladan.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa untuk membentuk
karakter peserta didik maka harus dibekali pengetahuan, pemahaman,
keteladanan dan pembiasaan melakukan hal-hal yang baik.
4. Urgensi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak, mengingat
demoralisasi dan degradasi pengetahuan sudah semakin akut menjangkiti bangsa
ini dilapisan disemua masyarakat. Pendidikan karakter diharapkan mampu
membangkitkan kesadaran bangsa ini untuk membangun pondasi kebangsaan
yang kokoh dan kuat sehingga dapat terhindar dari perbuatan-perbuatan yang
menyimpang
47Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012),h. 25.
48Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h. 670..
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Menurut Agus Prasetyo dan Emusti Rivasintha melalui Kementrian
Pendidikan Nasional, pemerintah sudah mengcanangkan penerapan pendidikan
karakter untuk semua tingkat pendidikan, dari SD sampai perguruan tinggi.
Munculnya gagasan program pendidikan karakter di Indonesia  dapat dimaklumi,
sebab selama ini dirasakan proses pendidikan ternyata belum berhasil
membangun manusia Indonesia yang berkarakter.49
Banyak tokoh yang menggaris bawahi tentang pentingnya pendidikan
karakter, seperti Mahatma Gandi menyatakan salah satu dosa fatal dari proses
pendidikankk adalah pendidikan tanpa karakter (education with out character).50
Tidak ketinggalan Theodore Risevelt juga berpendapat, mendidik  seseorang
hanya sekadar pada pikirannya saja atau intelektualitasnya  dan tidak pada
moralnya maka sama artinya dengan mendidik seseorang yang berpotensi  bagi
ancaman bagi masyarakat.51
Russeno dalam pidatonya kerap mengingatkan bangsa Indonesia,
khusunya generasi muda, yakni dibutuhkan morale herbewapeing (kesiapsiagaan
moral) dalam profesi, terutama jika ingin dikaitkan dengan kondisi pada
kemajuan ekonomi dan teknologi yang amat sering membawa efek negatif dan
mengganggu moral bangsa Indonesia yang tercinta ini seperti narkoba, korupsi,
pelecehan seksual, kekerasan terhadap anak  dan ketidakjujuran. Cara tepat
untuk mengatatasi atau  membendung hal-hal negatif itu adalah mempersenjatai
dengan paham-paham dan karakter positif.52
49Jamal Ma’ruf Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Cet.IV; Jogjakarta: Diva Press, 2012), h. 47.
50Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik
Anak di Sekolah, Madrasah, dan Rumah (Cet. I; Jakarta: As@- Prima, 2012),h. 20.
51Thomas Lickona, Educating for Character, terj. Lita S, Pendidikan Karakter: Panduan
Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan Baik (Cet. I; Bandung:Nusamedia, 2013), h.3.
52Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik
Anak di Sekolah, Madrasah, dan Rumah (Cet. I; Jakarta: As@- Prima, 2012),h. 32.
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Jika dicermati, diIndonesia mengharuskan penerapan pendidikan
karakter. Dengan demikian, dari pendapat mengenai pendidikan karakter
tersebut, sejatinya memberikan motivasi dan pencerahan kepada pemerintah,
para pendidik dan insan akademik agar sadar dan segera mencari solusinya agar
pendidikan karakter ini dapat berjalan dengan baik, sehingga bangsa ini dapat
mencetak sumber daya manusia yang berkarakter unggul sesuai dengan nilai-
nilai agama, budaya dan falsafah Negara.
Adanya program pendidikan karakter, diharapkan peserta didik
disamping memiliki kecerdasan intelektual juga memiliki kecerdasan emosional
dan kecerdasan spiritual yang bersatu dalam jiwa yang menjadi sebuah kekuatan
dahsyat dalam menggapai cita-cita besar yang diimpikan bangsa ini, yakni
sebagai bangsa yang maju dan bermartabat yang disegani karena prestasi dan
karya besarnya dalam panggung peradaban. Tentunya untuk mencapai predikat
demikian, pendidikan berperan penting dalam membentuk generasi yang
berkarakter dengan cara menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik.
5. Nilai-nilai karakter yang  dikembangkan
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa inti pendidikan karakter bukanlah
sekadar mengajarkan pengetahuan kepada peserta didik . Namun, lebih dari itu,
pendidikan karakter adalah proses menanamkan nilai-nilai positif kepada peserta
didik  dalam rangka memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter, pemerintah
telah mengidentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, budaya, falsafah
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenispenelitian ini adalah kualitatif deskriptif yakni penelitian yang
berlandaskan Fenomenologis, yang berpendapat bahwa kebenaran sesuatu itu
dapat diperoleh dengan cara menangkap fenomena atau gejala yang memancar
dari objek yang diteliti.1
Maksud dari penelitian kualitatif di sini adalah hasil penelitian
mendeskripsikan obyek secara alamiah, faktual dan sistematis, yaitu mengenai
peningkatan karakter peserta didik melalui program pembelajaran full day school.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK) Kabupaten
Gowa. Alasan peneliti untuk memilih lokasi penelitian ini karena sehubungan
dengan diterapkannya program pembelajaran full day school di sekolah tersebut.
Selain itu, jarak dari tempat peneliti mudah dijangkau sebab lokasinya
berdeketan dengan lokasi peneliti sehingga sewaktu-waktu peneliti lebih mudah
mendatangi sekolah untuk menyempurnakan data.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah
ditentukan dalam tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa
walaupun masalah penelitiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D
(Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h.31.
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memilih satu antara dua atau lebih jenis pendekatan yang bisa digunakan dalam
memecahkan masalah.2 Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan yaitu:
1. Pendekatan Ilmiah
a. Pendekatan Paedagogik
PendekatanPedagogis. Pendekatan ini mengandung bahwa peserta didik
adalah mahluk Tuhan yang berada dalam perkembangan dan pertumbuhan
rohani dan jasmani yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui
proses pendidikan.3
b. Pendekatan Teologis Normatif
Pendekatan teologis normatif, yaitu yang memandang bahwa ajaran Islam
yang bersumber dari kitab suci al-Quran dan sunah Nabi saw. menjadi
sumber inspirasi dan motivasi dalam ajaran Islam.
2. Pendekatan Metodologis
a. Pendekatan Fenomenologi
Kebenaran sesuatu itu dapat diperoleh dengan cara menangkap fenomena
atau gejala yang memancar dari objek yang diteliti. Bagi objek manusia,
gejala dapat berupa mimik, pantomimik, ucapan, tingkah laku, perbuatan,
dan lain-lain. Tugas peneliti adalah memberikan interpretasi terhadap
gejala tersebut.4
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 108.
3M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 136.
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. 15; Jakarta:
Rineka Citra, 2013), h. 31
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b. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologis ini dimaksudkan untuk mempelajari aspek sosial
sekolah dalam lingkungan dan luar lingkungan sekolah dalam
mengaktualisasikan peran dan fungsinya.
Berbagai pendekatan di atas, diharapkan dapat mampu mengungkap
berbagai macam hal sesuai dengan objek dalam penelitian ini.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder.5 Berikut penjelasannya:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang peneliti peroleh secara langsung yang
terkait dengan fokus penelitian. Data yang diteliti oleh peneliti diperoleh dari
beberapa sumber data yang terdiri dari ketua yayasan, kepala sekolah, guru-guru,
dan peserta didik.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pelengkap atau penunjang apabila dibutuhkan.
Data ini berfungsi untuk menghindari adanya data yang tidak valid yang
didapatkan dari hasil penelitian. Data sekunder dapat diperoleh melalui
dokumentasi terkait dengan fokus penelitian dan yang berkaitan erat dengan
pokok permasalahan penelitian ini.
5Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 170.
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D. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan sasaran penelitian dengan mengacu kepada konsep utama
serta unit análisis yang telah dikemukakan di atas, guna mendapatkan data
kualitatif, maka digunakan beberapa teknik pengumpulan data kualitatif, antara
lain: pengamatan (observasi), wawancara (interview), dokumentasi dan
triangulasi. Menggunakan metode-metode pengumpulan data yang dimaksud,
diharapkan dapat mengungkapkan masalah penelitian ini secara komprehensif
sebagai konsekuensi dari pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian
ini.
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan
manusia seperti terjadi dalam kenyataan.6 Observasi atau pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti yakni observasi partisipatif dengan cara terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Langkah selanjutnya ialah mendata hal-hal yang
dianggap berkaitan dengan tujuan penelitian.
2. Wawancara (interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
6S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara,
2011), h. 106.
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pertanyaan itu.7 Wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi berstruktur
yaitu jenis wawancara yang termasuk dalam kategori in depth interview, di mana
dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.8
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti
dan mencatat apa yang dikemukakan oleh sumber data.
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam
penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi
adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat buku-buku,
arsip atau dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan penelitian.9 Adapun
dokumen yang dibutuhkan di sini adalah sejarah berdirinya Sekolah Alam Insan
Kamil (SAIK), visi dan misi, dan seluruh komponen-komponen sekolah.
E. InstrumenPenelitian
Upaya untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan sasaran
penelitian menjadikan kehadiran peneliti di lapangan penelitian merupakan hal
penting karena sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebutdisebabkan
karena instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri,
7Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 186.
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D,
h. 320.
9A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Makassar: Indobis
Media Centre, 2003), h. 106.
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sehingga peneliti secara langsung melihat, mendengarkan dan merasakan apa
yang terjadi di lapangan.
Kehadiran peneliti dalam setting sebagai instrumen kunci, mengingatkan
data informasi yang akan digali dalam sebuah proses ditinjau dari berbagai
dimensi dan dinamika yang ikut mewarnai perjalanan tersebut. Kehadiran
peneliti dalam setting berperan sebagai instrumen utama dimaksudkan, untuk
menjaga objektivitas dan akurasi data yang dibahas.
Instrumen artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu.10
Instrumen penelitian  yang digunakan adalah peneliti sendiri atau human
instrument,  yaitu peneliti sendiri yang menjadi instrumen.11 Kemudian
instrumen tersebut dikembangkan sesuai teknik pengumpulan data, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan demikian, penelitian ini
memerlukan pedoman dari setiap teknik pengumpulan data. Berikut
penjelasannya:
1. Pedoman Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan data terhadap gejala-gejala
yang diteliti. Dalam hal ini digunakan lembar pedoman observasi. Khusus
penelitian ini maka peneliti mengamati artefak/produk implisit dan proses
pembelajaran atau dengan kata lain peneliti mengamati dua hal pokok yang
berkenaan dengan fisik dan non fisik sekolah.
10M. Dahlan Y. al-Barry  dan  L. Lya Sofyah Yacob, Kamus Induk Ilmiah Seri Intelektual
(Cet. I; Surabaya: Target Press, 2003), h. 321.
11Human Instrument berfungsi menetapkan fokus peneliti, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data
dan membuat kesimpulan atas temuannya, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 305-306.
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2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti bertujuan untuk
mencari data dan informasi mengenai fokus penelitian. Oleh karena itu, peneliti
menyiapkan beberapa pertanyaan. Hal-hal yang ditanyakan oleh peneliti ialah
tiga point dalam rumusan masalah dengan pertimbangan teori yang penulis telah
uraikan pada tinjauan teoretis.
3. Pedoman Dokumentasi
Blanko dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dokumen tentang
profil sekolah, data guru, dan data jumlah peserta didik. Data tersebu tsangat
membantu peneliti dalam menggabungkan data-data yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara, sekaligus dapat menggambarkan kondisi umum
sekolah yang diteliti.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Proses  pengolahan  dan  analisis  data  dalam  penelitian  kualitatif
berjalan secara simultan dan saling terintegrasi, bahkan ketika data tersebut
mulai dikumpulkan oleh peneliti. Ada tiga teknik yang penulis gunakan untuk
mengolah dan menganalisis data dalam penelitian ini yaitu:
Pertama, melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan dan
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di
lapangan. Kegiatan ini dilakukan peneliti secara berkesinambungan berkala sejak
awal kegiatan pengamatan hingga akhir pengumpulan data.
Kedua, peneliti melakukan penyajian data, penyajian data yang
dimaksudkan adalah menyajikan data yang sudah direduksi dan diorganisasikan
secara keseluruhan dalam bentuk naratif deskriptif.
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Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan
kesimpulan dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk
naratif deskriptif. Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola induktif,
yakni kesimpulan khusus yang ditarik dari pernyataan yang bersifat umum,12
Dalam hal ini peneliti mengkaji sejumlah data spesifik mengenai masalah yang
menjadi objek penelitian, kemudian membuat kesimpulan secara umum. Selain
menggunakan pola induktif, peneliti juga menggunakan pola deduktif, yakni
dengan cara menganalisis data yang bersifat umum kemudian mengarah kepada
kesimpulan yang bersifat lebih khusus,13 dan terakhir peneliti menyusunnya
dalam kerangka tulisan yang utuh.
Untuk lebih jelasnya uraian proses pengumpulan data tersebut, dapat dilihat dari
gambarnya sebagai berikut:
Gambar 1 proses analisis data.14
12Muhammad Arif Tiro, Masalah dan Hipotesis Penelitian Siosial-Keagamaan (Cet: I;
Makassar: Andira Publisher, 2005), h. 95.
13Muhammad Arif Tiro, Masalah dan Hipotesis Penelitian Siosial-Keagamaan,h. 96.






G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan 4 kriteria yakni
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferbility), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability).15
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan:
1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan ini dilakukan dengan cara mengecek kembali
apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar
atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada
sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti
melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh
data yang pasti kebenarannya.
2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat dapat direkam secara pasti dan sistematis. dengan
meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali
apakah data yang telah ditemukan itu sudah sah atau tidak. Demikian juga
dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data
yang akuarat dan sistematis tentang apa yang diamati.




Dalam metode penelitian triangulasi merupakan validasi silang kualitatif.
Triangulasi menilai atau mengkaji ketercukupan data didasarkan pada
penggabungan sumber data atau prosedur penggumpulan data yang jamak. Atau
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa triangulasi merupakan pengecekan data
dari berbagai sumber dan dengan berbagai cara.16
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua triangulasi yang ada
yakni triangulasi sumber dan teknik. Kegiatan penelitian ini dapat diilustrasikan
melalui gambar yang akan dijelaskan pada halaman berikutnya:
Gambar 2 Triangulasi Sumber
Gambar 3 Triangulasi Teknik.











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Selayang pandang lokasi penelitian
1. Gambaran Umum
Sekolah Alam Insan Kamil didirikan atas dua kondisi besar, yaitu kondisi
kebangsaan dan kondisi keummatan, yang mana keduanya mengalami
keterpurukan yang luar biasa. Begitu banyak persoalan kebangsaan dan
keummatan yang hingga saat ini nyaris tidak sanggup diselesaikan secara
komprehensif dan menyeluruh.18
Kedua kondisi tersebut diatas adalah cerminan konkrit dari kegagalan
system pendidikan yang selama ini kita gunakan dan jalankan. Pendidikan yang
berorientasi pada keunggulan sisi kognitif dengan mengesampingkan sisi
psikomotorik dan efektif, adalah system pendidikan yang hanya menghasilkan
robot-robot dengan bahan baku manusia yang siap dipakai sekedar sebagai tenaga
kerja untuk memenuhi tuntutan pasar dan industri yang berbasis poduksi dan
produktifitas. Maraknya genk motor, kekerasan dijalan, perampokan yang disertai
pembunuhan, korupsi yang tidak terkendali dan tindakan-tindakan tidak bermoral
lainnya adalah bukti nyata kegagalan system pendidikan kita yang kita dewakan
selama ini.
18Faruq Abdullah., TATA USAHA Sekolah Alam Islam Kamil. Tanggal 18 Juli 2018
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2. Visi, Misi, Tujuan, Strategi, dan Sasaran
a. Visi
Visi Sekolah Alam Insan Kamil adalah “Mewujudkan generasi baru yang
rahmatan lil ‘alamin. Adapun indikatornya menyandarkan pada 6 pilar :
1) Pengembangan Akhlaqul karimah building melalui keteladanan
2) Pengembangan kreatifitas melalui learn from maestro
3) Pengembangan logika dan daya cipta melaui eksperiental learning
4) Pengembangan kepemimpinan melalaui metode Scouting
5) Pengembangan karakter mandiri melalui learning by doing.
6) Pengembangan karakter cinta alam dan lingkungan melalui
environment dan Conservation learning
b. Misi
Misi SekolahAlam Insan Kamil adalah:
1) Melaksanakan sistem pendidikan yang berbasis alam dan
memadukan pengetahuan umum dan agama.
2) Mengedepankan pengembangan pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan.
3) Mencetak generasi muslim penghafal al-Quran.
4) Keterpaduan antara ilmu, iman dan amal.
5) Membangun jiwa kemandirian Leadership, Enterpreneurship, serta
cinta alam dan lingkungan sehingga dapat bermanfaat pada dirinya,
masyarakat dan alam semesta
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c. Tujuan
Sekolah Alam Insan Kamil didirikan dengan bertujuan:
1) Menyiapkan generasi muslim yang utuh, beriman dan berilmu amaliah
dan beramal ilmiah sebagai manifestasi hamba Allah yang Kholifah Fil
Ardli.
2) Membantu memanifestasian tujuan pemerintah untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa.
3) Mencetak Out Put dan Out Comes yang berkualitas dan berAkhlaqul
karimah
d. Target Sasaran
1) Kelas Rendah (SD 1,2,3)
a) Akhlakul Karimah/Religius
i. Bersih diri (Thaharah) dan Lingkungan.
ii. Menghafal doa dan gerakan wudhu.
iii. Menghafal doa, gerakan, dan dzikir dalam shalat wajib.
iv. Shalat Sunnah Dhuha,Tahajjud, dan rawatib terbimbing.
v. 4 kata sakti (Tabe, Maaf, Minta Tolong, Terima Kasih).
vi. 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun).
vii. Menghafal dan memahami makna Asmaul Husna dari 1-50.
viii. Menghafal dan mengaplikasikan hadist adab berperilaku dan
berinteraksi.
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ix. Menghafal dan mengaplikasikan doa dalam kegiatan sehari-hari.






i. Belajar Disiplin x. Belajar berkomunikasi
ii. Belajar Mandiri xi. Belajar tanggung jawab
iii. Belajar Berani xii. Belajar inisiatif
iv. Belajar Jujur xiii. Belajar tanggap
v. Belajar Adil xiv. Belajar percaya diri
vi. Belajar Bijaksana xv. Belajar sabar
vii. Belajar Tegas xvi. Belajar ikhlas
viii. Belajar Cermat xvii. Belajar syukur
ix. Belajar Peduli xviii. Belajar kerjasama
d) Logika Akademikai. Menguasai CaLisTungii. Memiliki daya nalar yang terstrukturiii. Antusias
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iv. Konsentrasi
e) Tahfizi. Hafal Juz 30ii. Menguasai materi IQRO Jilid 1-6
2) Kelas Tinggi (SD 4,5,6)
a) Akhlakul Karimah/Religius
i. Bersih diri (Thaharah) dan Lingkungan
ii. Menghafal doa, gerakan, dan dzikir dalam shalat wajib.
iii. Shalat Sunnah Dhuha, Tahajjud, dan rawatib Mandiri.
iv. 4 kata sakti (Tabe, Maaf, Minta Tolong, Terima Kasih).
v. 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun).
vi. Menghafal dan memahami makna Asmaul Husna dari 51-99.
vii. Menghafal dan mengaplikasikan hadist adab berperilaku dan
berinteraksi.
viii. Menghafal dan mengaplikasikan doa dalam kegiatan sehari-hari.
ix. Mampu menjadi imam dan berceramah singkat.




i. Disiplin xiv. Terampil berkomunikasi
ii. Mandiri xv. Inisiatif
iii. Berani xvi. Tanggap
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iv. Jujur xvii. Percaya diri
v. Adil xviii. Sabar
vi. Bijaksana xix. Ikhlas
vii. Tegas xx. Syukur
viii. Cermat xxi. Toleransi
ix. Peduli xxii. Kerja sama
x. Tanggung jawab xxiii. Setia dan berprinsip
xi. Cinta tanah air xxiv. Selektif
xii. Rela berkorban xxv. Pekerja keras






v. Kreatif dan Inovatif
vi. Teliti
e) Tahfiz
i. Membaca Al-Qur’an dengan tartil dan tilawah.
ii. Mengetahui dan memahami terjemahan Al-Qur’an Juz 30.
e. Strategi Pencapaian
Berdasarkan konsep sekolah yang berbasiskan alam serta berlandaskan
ajaran Islam, maka strategi pencapaian adalah:
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i. Program Baca Tulis Qur’an (BTQ)
ii. Program Belajar bersama Alam (BBA)
iii. Program Tahfidz, metode menghafal dengan pendekatan STIFin.
iv. Program leadership melalui kegiatan Scouting.
v. Pemetaan bakat, cara belajar dan passion siswa dengan Instrumen
STIFin.
vi. Program Entrepreneur, mendidik siswa menjadi entrepreneur,
mengoptimalkan siswa menciptakan peluang usaha yang
kebermanfaatannya sangat besar bagi dirinya dan lingkungannya.
(Generasi Rahmatan Lil ‘alamin).
vii. Sosialisasi program sekolah melalui brosur, event, web, dan Forum
Orang tua siswa.
3. Komponen Tenaga Pendidik
Komponen tenaga pendidik Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK)
Kabupaten Gowa yaitu sebagai berikut:19
Tabel 1
No Nama Guru Tugas Alamat No. Hp
1 Hartono,ST Ketua Yayasan BTN Agraria blok LNo 2 081242266933
2 Nurlela,S.Pd Kepala Sekolah Balang-Balang kel.Bontomanai 085217827238
3 Haeruddin, S.Pd WakaKesiswaan/ SASS
Desa Paraikatte,
Gowa 085 242 710 294
4 Andi Alvirayuni Pratma Waka Kurikulum/fasilitator2
Perm. Mutiara indah
samata 085398201989
5 Marwah,A.Md Fasilitator 1 Bonto duri II/7 085298131010
6 Erwin, S.Pd Fasilitator 2 / PAI Jl. Mesjid Raya,Gowa 085396936335
7 Nur Aliyah, S.Pd Fasilitator 3 BTN TamarunangIndah 2 085242532410
8 Nur Alfianti Fasilitator 4 Jl. Poros malino,Pattiro 082347919016
9 Muhlis Ahmad, S.Pd Fasilitator   5 Jl. Dato 085341253112
19Faruq Abdullah., TATA USAHA SekolahAlam Islam Kamil. Tanggal 18 Juli 2018
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Paggentungan.Gowa
10 Nurasyita,S.Pd Fasilitator   6 BTN TamarunangIndah 1 085399333945
11 Bahtiar, S.Pd Fasilitator   6 Jl. Abd. Muthalib 082394520912
12 Sabri Mide,SQ Tahfidz BTN TamarunangIndah 1 085399333945
13 Hajar Akbar, S.Pd Tahfidz Jl. DatoPaggentungan.Gowa 085396936335
14 Nur Alfilail Sp Green Lab Jl. Sidrap 1 SudiangRaya 085242679667
15 St.Fatima,S.Pd Kord. BLC Jl. DatoPaggentungan.Gowa 085256161840
16 Muh.Adnan,S.Pd.,M.Pd TIM BLC Perm. Greend CakraGowa 085242601114
17 Nurlil Fanna, S.Pd TIM BLC BTN TamarunangIndah 2 085240367369
18 Al Aqsar TIM BLC Jl. Emmy Saelan III 085343553209
19 Jumartika TIM BLC Jl. DatoPaggentungan.Gowa
20 Subaedah TIM BLC Jl. DatoPaggentungan.Gowa 081342999011
21 Hijeriyah Nangga TIM BLC Jl. Dg. Bunga BTNRoman Garden A2 085399661675
22 Faruq Abdullah Tata Usaha Jl. Poros Malino No6 082259377242
23 Ramliyani Tasri Kantin PerumahanPKG.Gowa 082221827931
24 Syarifuddin Kebersihan &Keamanan
Jl. Dato
Paggentungan.Gowa 085342285639
25 Erni La Ane Kantin Jl. SepakatPaggentungan 085 399 858 180
4. Komponen Kurikulum
a. Kurikulum Pendidkan Nasional (Diknas)
Kurikulum Diknas (kurikulum 2013) untuk Sekolah Dasar
diselenggarakan dengan mengacu pada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL).20
b. Kurikulum Keislaman
1) Metode Iqra dan Hafalan Juz 29-30
Tabel ii
KLS SMT PROGRAM HAL.
/JUZ
PERAGA TM HAFALAN
20Faruq Abdullah., TATA USAHA Sekolah Alam Islam Kamil. Tanggal 18 Juli 2018
60
I
1 JILID  1 1 - 40 Jilid 1 60
An Naas, Al Falaq, Al Ikhlash, Al
Lahab, An Nasr, Al Kafirun, Al
Kautsar, Al Maun, Qurays, Al Fiil,
Al Humazah, Al ‘Asr, At
Takatsur, Al Qori’ah, Al ‘Adiyaat,
Al Zilzalah, Al Bayyinah, Al
Qadr, Al ‘Alaq, At Tiin,  Al
Insyirah, Adh Dhuha2 JILID 2 1 - 40 Jilid 2 60
II
1 JILID 3 1 - 40 Jilid 3 60 Al Lail, Asy Syams, Al Balad, AlFajr, Al Ghosyiyah, Al ‘Ala, At
Thoriq Al Buruuj,
2 JILID 4 1 – 40 Jilid 4 60
III
1 JILID 5 1 – 40 Jilid 5 60 Al Insyiqaq, Al Muthoffin
Al Infithor, At Takwir, ‘Abasa An
Naaziaat, An Naba’
2 JILID 6 1 – 40 Jilid6 60
IV
1 Tadarus 1(Ghorib 1-14)
AQ Juz










1 Tartil 1(Tajwid 1-10)
AQ Juz
1 – 15 Tajwid 60 Al Jiin Nuh, Al MaarijAl Haqqah, Al Qalam ,Al Mulk
2 Tartil 2(Tajwid 11-20)
AQ Juz
16 –30 Tajwid 60
VI
1 Pengembangan AQ Juz1-30
Ghorib –
Tajwid 60 Murojaah
2 1.Pemeliharaan hafalan2.Penambahan hafalan baru
3. Tahsin




























































































































































































Mandiri di rumah dan di
sekolah
2. Kelas 2 Berkomunikasi Membantu orang tuauntuk urusan pribadi




4. Kelas 4 Belajar untukbelajar








lisan dan tulisan dan
Menjalin kerjasama






















































Doa kelas 1 – 5
Murojaah hafalan















B. Kondisi Riil Pelaksanaan Program Pembelajaran Full Day School di Sekolah
Alam Insan Kamil (SAIK).
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab tinjauan teoretis bahwa Full day
school merupakan program pendidikan yang seluruh aktivitas berada di  sekolah
(sekolah sepanjang hari) dengan ciri integrated activity dan integrated
curriculum. Dengan pendekatan ini maka seluruh program dan aktivitas anak di
sekolah mulai dari belajar, bermain, makan dan ibadah dikemas dalam suatu
sistem pendidikan.
Terkait Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK) sistem full day school telah
didesain berdasarkan kebijakan sekolah terkait kegiatan-kegiatan apa saja yyang
dilakukan selama berada di lingkungan sekolah. Sebagaimana dijelaskan oleh
Khaeruddin, bahwa:
Sejak dimulainya jam belajar, siswa diberikan pembelajaran berupa
farming dan etika islamiah kemudian ditambah pembelajaran DIKNAS hingga
shalat duhur. Kemudian lanjut makan siang. Setelah makan sianguntuk kelas 1-2
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diberikan waktu untuk tidur siang. Sedangkan kelas siswa 3-6 masih melanjutkan
pembelajaran hingga 14.30 WITA. kemudian istirahat, mandi, dan ganti pakaian.
Selanjutnya 15 menit sebelum pukul 15.00 WITA kelas 1 dan dua harus bangun
untuk mempersiapkan diri melakukan zikir petang berjama’ah bersama siswa
lainnya.
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis memahami bahwa dalam
mengupayakan terlaksananya sistem pembelajaran fulll day school maka syarat
utama yang harus dilakukan yaitu;
a. Pengaturan kegiatan sekolah
b. Pengaturan kuota waktu yang diperlukan selama kegiatan sekolah, dan
c. Pengawasan kegiatan sekolah
Sementara itu, sistem full day school harus mengandung pembelajaran
yang menyenangkan sepanjang menjaga kefektifan proses pembelajaran, dengan
demikian suasana belajar nyaman dan tidak kaku serta pembelajaran yang
berhasil dapat tertuai dalam sistem full daya school yang diterapkan oleh
lembaga pendidikan.
Berikut analisa peneliti terkait pembagaian kegiatan dalam proses
pembelajaran full day school di Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK):
a. Kedatangan
Warga sekolah menyambut kedatangan siswa dengan senyum, salam, sapa,
sopan dan santun, Siswa mengucapkan salam dan berjabat tangan pada guru dan
sebaliknya, Bel berbunyi tanda masuk, petugas piket/satpam menutup pintu
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gerbang, Warga sekolah dilarang melakukan kegiatan jual beli selama KBM
berlangsung, Tadarus Al-Qur’an pada jam pertama bagi semua warga sekolah
b. Upacara/Apel pagi
Seluruh siswa mengikuti kegiatan pagi yang dimulai dengan Upacara/apel
pagi sesuai kelasnya dan dilanjutkan dengan sholat dhuha. Apabila telah selesai
dilanjutkan kegiatan murojaah hafalan quran, hadist, doa, asmaul husna sampai
pkl. 08.00. Dilarang bermain dan mengganggu temannya yang sedang melakukan
kegaiatn pagi.
c. Proses pembelajaran
Jam 08.00 siswa masuk kelas untuk mengikuti kegiatan belajar.Bagi siswa
yang datang terlambat, harus meminta izin kepada wali kelas atau guru yang
sedang mengajar sebelum masuk ke kelas.Siswa yang terlambat masuk harus
mengisi daftar keterlambatan yang telah disediakan guru piket dan siswa yang
terlambat 5 kali atau lebih dalam satu bulan maka pihak sekolah akan memanggil
orang tua/wali murid. (Ke point catatan)
d. Shalat berjama’ah
Jika waktu shalat tiba, siswa segera berwudlu dan bersiap shalat dan
segera masuk ke dalam masjid. Adapun tata tertib selama berada di dalam mesjid
yaitu Mentaati peraturan yang berlaku di masjid, menjaga kekhusyu’an ibadah dan
suasana tenang di masjid, berwudlu dengan tetib dan benar disertai dengan doa
setelah wudlu, masuk dan keluar masjid dengan doa, menempatkan alas kaki pada
tempat yang telah disiapkan, menempatkan diri pada barisan/shof depan bila
masih kosong, shalat tahiyatul masjid sebelum duduk, menunggu iqomat dengan
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cara: berdoa, berdzikir atau membaca al-qur’an, shalat berjamaah dengan khusu’,
menghargai khotib pada saat sedang berkhutbah jum’at, sebaiknya mendengarkan
dengan seksama, setelah salam, membaca dzikir dan doa masing-masing dengan
tenang dan meninggalkan masjid dengan tertib.
e. Break Time and Lunch
Break time and lunch siswa terbagi atas tiga waktu selama berada di
lingkungan sekolah antara lain; pagi, siang, dan sore. Sementara makanan berat
sekali waktu yaitu setelah shalat zuhur, dan selebihnya makanan ringan. Pada
waktu break time dan lunch, makan dengan tertib sesuai dengan akhlak Islam
yang telah diajarkan dan membersihkan kelas setelah selesai makan.
Sementara itu terdapat pula tata tertib selama berada di kantin yaitu
menjaga kebersihan dan ketertiban kantin, Tidak diperkenankan jajan pada saat
ada kegiatan belajar di kelas, makan dan minum dengan tertib dan sebisa mungkin
duduk, tidak diperkenankan membawa uang jajan lebih dari Rp 10.000,-, dan
makan/minum memakai tangan kanan.
f. Tidur Siang/Istirahat
Bila ada program waktu tidur siang, siswa segera menyiapkan keperluan
tidur dengan tertib, memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya untuk tidur dan
dilarang keluar kelas atau mengganggu kelas lain. Jika waktu tidur sudah usai,
siswa menempatkan kembali perlengkapan tidur ke tempatnya dengan tetib dan
teratur dan dilarang untuk dibuat mainan.
67
g. Pulang Sekolah
Ketika tiba waktu pulang dan selesai seluruh rangkaian kegiatan di
sekolah para guru menunggu orangtua siswa hingga semua siswa dijemput oleh
orangtuanya, adapun beberapa siswa yang berkebutuhan khusus memiliki
penanggung jawab dari pihak guru untuk menjemput dan mengantar siswa
tersebut serta menjaga keamanannya hingga siswa tersebut kembali ke rumah
masing-masing.
C. ProsesPendidikan Karakter di Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK)
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa karakter begitu identik
dengan akhlak, budi pekerti dan perangai seseorang maka dengan ini peneliti
menguraikan beberapa bentuk perilaku siswa Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK)
sebagaimana yang peneliti temukan selama melakukan penelitian, yaitu:
a. Karakter Keagamaan
Yang dimaksudkan karakter keagamaan oleh peneliti ialah praktik-praktik
peribadatan peserta didik selama berada di lingkungan sekolah, praktik tersebut
mengandung penekanan terhadap pengolahan batin peserta didik melalui
pengawasan dan dampingan dari para guru-guru. Praktik tersebut meliputi
banyak hal seperti adab ketika mendengar adzan hingga selesai shalat, sebagai
dijelaskan oleh Nurlela, bahwa:Ketika mendengar adzan, warga sekolah
menghentikan aktifitas dan menjawab adzan Selesai adzan dikumandangkan,
dilanjutkan berdo’a, warga sekolah menuju masjid dan wudhu dengan tertib, guru
memimpin dan mengatur shaf siswa, selesai shalat dilanjutkan dengan membaca
dzikir dan do’a, siswa keluar masjid sambil bersalaman dengan guru.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat  dipahami bahwa disini guru
memiliki tujuan untuk mendidik karakter keagamaan peserta didik. lebih dari itu,
penekanan terhadap peribadatan peserta didik pennting sehingga pengawasan
mulai dari pengaturan shaff dan keseriusan siswa selama melakukan shalat
menjadi perhatian khusus para guru.
Sementara itu, tata cara busana peserta didik diatur dalam tata tertib
sekolah yaitu dengan menggunakan pakaian yang islami, untuk lebih memperjelas
tata tertib busana tersebut peneliti akan cantumkan isi tata tertib sesuai yang
peneliti temukan di lokasi penelitian, yaitu;
1. Busana harus menutup aurat sesuai ketentuan agama
2. Model busana tidak ketat, dan sesuai dengan tata tertib sekolah
3. Bahan busana tidak transparan, tidak bergambar hal-hal yang dilarang
agama
4. Tidak boleh menggunakan aksesoris wanita bagi laki-laki dan sebaliknya
5. Wanita tidak dibenarkan menggunakan wewangian yang berlebihan
6. Tidak dibenarkan mewarnai rambut, memakai wig dan bertato
7. Tidak memakai perhiasan yang berlebihan
8. Tamu, orang tua/wali di larang merokok di area sekolah.
Selain praktik peribadatan yang telah dibahas di atas, terdapat pula
praktik-praktik lainnya yang merupakan bagian dari tuntunan agama seperti
hifdzul Qur’an bagi guru dan peserta didik, budaya salam ketika bertemu, budaya
tolong menolong dalam kebaikan dan takwa, menyayangi yang mudah dan
menghormati yang lebih tua, menepati janji, saling menasehati, dan lain-lain
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sebagainya.Program yang disusun yaitu antara lain berupa kegiatan-kegiatan dari
masuk sekolah sampai pulang sekolah. Kegiatan-kegiatan itu berupa shalat dhuha
berjamah dan dzikir pagi wajib untuk seluruh siswa, mengaji, hafalan, doa,
menghafal asma’ul husna, dan hadist-hadist.
Dasar perilaku dan janji siswa dirumuskan ke dalam ikrar siswa yang
diwajibkan  atas siswa untuk menghafalnya, berikut isi ikrar siswa;
a. Bismillaahirrahmaanirrahiim ِﻢْﯿ ِ ﺣ ﱠ ﺮﻟا ِ ﻦ َﻤ ْ ﺣ ﱠ ﺮﻟا ِ ّ ﷲ ِ ﻢ ِْﺴﺑ
b. Astagfirullah Al Adzim 3x
c. Allahu Akbar 3x
d. Asyhaduallah Ilaha illallah Wa asyhaduanna Muhammadan Rasulullah
e. Allahumma sholli ala muhammad wa ala ali muhammmad
f. Roditu billahi robba, wabil Islami diina, wabi muhammadin nabiyya wa rosula
g. Rabbi syrohly sodry, wa yassirly amry, wahlul uqdatam milli saany, yafqohuu
qouly
h. Beriikrar : Kami Berjanji
1. Bertaqwa kepada Allah SWT sepanjang hayatku
2. Mejadikan Rasulullah SAW sebagai teladanku
3. Menjadikan Sholat sebagai tameng keburukanku
4. Menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidupku
5. Menyisihkan Harta untuk menolong sesamaku
6. Tiada hari tanpa kebaikan dan jujur dalam segala hal
7. Menuntut ilmu tiada jemu
8. Mencintai dan melestarikan alam sekitar
9. Menjaga kehormatan sekolah alam insan kamil di manapun berada
10. Berani, kreatif, mandiri dan menembus batas serta melampauinya
i. Laa haula wala quwwata illa billahil ‘aliyyil ‘adzhim
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j. Allahu Akbar 3x.
Suasana keagamaan lingkungan sekolah menjadi bagian terpenting oleh
sekolah manapun, patutlah beberapa sekolah kehilangan keunggulannya
disebabkan point penting ini yang absen dalam catatan sistem yang berlaku.
Dengan praktik keagamaan ini peserta didik tumbuh menjadi insan kamil, yakni
insan yang berbahagia ketika keberadaannya memiliki manfaat dan konstribusi
bagi insan lainnya atau paling tidak manfaat untuk alam sekitarnya.
b. Karakter Kebangsaan
Karakter kebangsaan yang dimaksud oleh peneliti ialah praktik-praktik
kebangsaan yang dilakukan oleh peserta didik atas tuntunan para guru. Karakter
kebangsaan ini juga amat penting bagi setiap sekolah karena keberadaan sekolah
dan segenap elemen-elemen sekolah merupakan bagian dari bangsa ini. Cinta
terhadap tanah air selain tuntutan berbangsa juga merupakan bagian dari
tuntutan agama bahwa tiada sejengkal dari bumi ini kecuali itu adalah ciptaan
Allah Swt.
Sekolah ini adalah sekolah yang mendidik setiap siswa akan bangga
mengatakan bahwa saya ini Indonesia. Disamping itu setiap siswa ketika ditanya
mau jadi seperti apa, maka mereka tidak menjawab mau menjadi seperti Soekaro,
Soeharto, Habibi, Einstein, dll, tapi dengan mantap akan mengatakan saya mau
menjadi diri saya sendiri. Bahwa saya mencintai diri dan menghargai diri saya
dengan segenap karunia yang Allah limpahkan untuk berperan seperti yang Allah
rencanakan utnuk saya.
Sekolah Alam Insan Kamil berada di bawah naungan Diknas sehingga
Sekolah ini patuh pada sistem yang telah disepakati oleh pihak Diknas dengan
memberikan laporan rutin ke Diknas. Menurut peneliti, kondisi seperti ini baik
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bagi sekolah guna mengistegrasikan antara kurikulum nasional dan kurikulum
keislaman sehingga dari keduanya dapat disimpulkan bahwa kurikum yang
diberlakukan adalah kurikulum terintegral.
Praktik karakter kebangsaan dapat dilihat ketika pelaksanaan upacara hari
Senin dengan segala tertib upacara mulai dari pembukaan, pembacaan pancasila,
UUD 1945, dan penghormatan kepada sang Merah Putih. Praktik ini merupakan
wujud dari kesyukuran dan bentuk terimakasih kepada leluhur atas tumpah darah
mereka yang dilakukan untuk kemerdekaan Indonesia lebih dari itu untuk masa
depan generasi masa depan yakni kita semua. Selain itu, salah satu kegiatan
ekstrakurikuler sekolah yaitu pramuka, kegiatan ini juga bertujuan untuk
menumbuhkan jiwa nasionalis peserta didik untuk lebih cinta terhadap tanah air.
c. Karakter Kemanusiaan
Karakter kemanusiaan yang dimaksudkan oleh peneliti lebih kepada
artian akhlak peserta didik selama berada lingkungan sekolah, akhlak ini seperti
hubungan antara siswa, sisa dengan guru, gugu dengan guru, dan siswa dengan
alam. Adapun secara rinci peneliti cantumkan data penelitian terkait fokus ini,
yaitu:
1) Akhlak Antar Siswa
Menjunjung tinggi Ukhuwah Islamiyah, saling membantu dan berlomba
dalam kebaikan, dilarang mengambil, menyimpan atau menggunakan barang
milik orang lain tanpa seizin pemiliknya (mencuri), dilarang melakukan Bullying,
memanggil dengan gelar yang buruk dan mengejek nama orangtua. (Hadist),
berbicara dengan sopan dan jujur, menghindari permainan yang menimbulkan
perkelahian dan membahayakan dirinya dan orang lain, menyayangi yang lebih
muda, dan menghormati yang lebih tua, siswa tidak diperbolehkan membawa
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HandPhone, Perhiasan Emas dan Benda berharga lainnya, jika tetap membawa
maka akan disita pihak sekolah dan diserahkan ke orang tua.
Sementara itu, dalam hal berbicara terdapat adab yang diberlakukan di
Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK) yakni warga sekolah berbicara dengan sopan,
santun serta tawadlu’, mengucapkan salam bila bertemu dan berpisah, menghargai
bantuan orang lain dengan ucapan terimakasih, membiasakan mengucap kalimat
thayyibah (kalimat yang baik), hindari mengejek, mengolok-olok dan
merendahkan orang lain.
Lebih jauh lagi para siswa diberikan perhatian khusus dalam hal
berperilaku dengan beberapa adab yang diatur oleh sekolah yakni; jujur dalam
perkatan dan perbuatan di segala situasi dan kondisi, menyayangi yang lebih
muda, menghormati yang lebih tua, saling menghargai antar sesama warga
sekolah, saling menasihati dalam hal kebenaran dan kesabaran, tolong menolong
dalam hal kebaikan dan ketakwaan, kerja sama dalam hal kebaikan, meminta maaf
dan memaafkan kesalahan orang lain, mendahulukan kepentingan umum daripada
kepentingan pribadi, dan menepati janji.
2) Akhlak Terhadap Guru
Menyapa dan memberi salam dengan penuh hormat, bersalaman ketika
bertemu, melaksanakan tugas dan nasehat dengan baik, menjauhkan sikap dan
perkataan yang membuat ustadz/guru tidak ridho, siap membantu bila diperlukan,
dan saling mengingatkan bila lupa atau keliru.
Dalam penanganan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)Sekolah Alam
Insan Kamil menggunakan 3 kurikulum yaitu kurikulum individual, kurikulum
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modifikasi dan kurikulum reguler dan jumlah ABK di Sekolah Alam Insan Kamil
ada 10 orang.
Metode yang  digunakan untuk anak berkebutuhan khusus adalah metode
Aba dan Okupasi. Seperti pengenalan konsep dengan menggunakan gambar
(kartu kompik). Okupasi terapi untuk perbaikan motorik kasar dan motorik halus.
Untuk berkomunikasi antara guru dan orangtua siswa pihak sekolah
membuat grup whatshap orang tua siswa agar informasi perkembangan peserta
didik bisa dikontrol oleh orang tua.
Sekolah Alam Insan Kamil menerima apapun kondisi anak, yang
mengutamakan mendidik keseimbangan psikomotorik dan afektif dari pada
sekedar mengajarkan hal-hal yang bersifat kognitif, yang menganggap tidak ada
anak bodoh dan nakal, dan membantu setiap siswa menemukan potensi terbaiknya
untuk dikembangkan dan menjadikannya seorang yang bahagia dan sukses
dikemudian hari.
3) Akhlak Terhadap Alam
Wajib membuang sampah pada tempat yang telah disediakan, hemat
dalam menggunakan sumber energi, menggunakan barang dengan prinsip 3R
(Reuse,Reduce,Recycle), senantiasa berperilaku hidup bersih dan sehat (PHBS),
senantiasa memiliki kepedulian dalam melestarikan lingkungan, peduli terhadap
keberlangsungan hidup hewan dan tumbuhan.
Karakter kemanusiaan merupakan manifestasi dari eksistensi peserta
didik sebagai makhluk yang terikat alam. Sehingga keberadaan alam ini mampu
menjadi perhatian bagi siswa, oleh karena kebutuhan peserta didik menjadikan
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alam sebagai sahabat dan sumber belajar mereka sehingga atas dasar ini siswa
dituntut untuk belajar bersama alam dan belajar dengan alam.
SAIK merupakan sekolah yang belajar bersama alam bukan belajar di
alam saja. Dengan belajar bersama alam akan dituntun bagaimana cara membuat
kurikulum dari potensi lokal (in-situ developmnet). Bila setiap masyarakat paham
akan potensi daerahnya, maka pasti dapat dioptimalkan sehingga tak ada lagi
fenomea tikus mati di lumbung padi, meminimalkan urbanisasi. Pendidikan yang
sekarang sudah terlanjur tercerabut dari akar masyarakatnya, menyeragamkan
pola pikir, mengumpulkan kreatifitas. Selajar besama alam adalah kunci kita
menghidupkan kembali negeri ini.
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Peningkatan
Karakter Peserta Didik Melalui Pembelajaran Full Day School di Sekolah
Alam Insan Kamil (SAIK)
Faktor pendukung dan Faktor penghambat yang peneliti maksudkan
dalam sub-bab ini meliputi hal-hal yang menjadi kendala Sekolah Alam Insan
kamil dalam meningkatkan karakter peserta didik beserta upaya pihak sekolah
dalam menanggulangi setiap problem yang dihadapi. Berikut peneliti uraikan
point pokok faktor penghambat dan pendukungnya, yaitu:
a. Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil observasi peneliti, terdapat beberapa faktor pendukung
yang dihadapi pihak sekolah dalam meningkatan karakter siswa terkait
pembelajaran full day school, yaitu:
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1) Faktor Internal
Disiplin dan kerja keras guru-guru dalam mengabdikan ilmu mereka
disambut ramah oleh kepatuhan peserta didik sehingga hubungan guru dan
peserta didik layaknya antara orangtua dan anak-anak mereka sendiri, ataupun
sebaliknya. Selain itu, kesadaran guru-guru untuk mengetahui kebutuhan belajar
peserta didik sehingga guru-guru berusaha lebih untuk menjadi lebih baik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik yaitu kuantitas
dan kualitas SDM-nya tenaga pendidik. Secara kuantitas, baik guru maupun
pegawai yang tetap atau tidak tetap, kurang lebih berjumlah 15 orang. Dan hampir
kurang lebih tenaga edukatif, baik yang masih dalam proses pendidikan maupun
yang sudah bergelar S-1, sedangkan secara kualitas, baik kepala sekolah, waka
kurikulum, serta beberapa guru telah mengikuti comperatif study, short course.
Dengan bermodalkan kuantitas dan kualitas SDM yang dimiliki, pasti akan
memberi pengaruh yang besar bagi perkembangan lembaga.
Seperti halnya wawancara dengan beberapa guru yang menyatakan bahwa
untuk meningkatkan keprofesionalan guru maka kepala sekolah mengikutsertakan
pelatihan-pelatihan kepada guru agar kompetensi yang dimiliki para guru di
Sekolah Alam Insan Kamil dapat menjadikan pendukung dalam pengembangan
lembaga pendidikan Islam.21
Dari hasil wawancara tersebut diatas sesuai dengan pendapat Soekarno
Indrafachrudi yang menyatakan bahwa memberi kesempatan kepada Guru untuk
21Guru-guru Sekolah Alam Islam Kamil.
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meningkatkan mutu pekerjaan. Penataran semacam ini merupakan suatu unit dan
suatu "Team-Working" untuk mencapai tujuan bersama.22
2) Faktor Eksternal
Sistem pembelajaran full day school diberlakukan si Sekolah Alam Insan
Kamil (SAIK) guna membantu orangtua peserta didik untuk mengisi waktu-
waktu yang memungkin peserta didik bergaul tanpa pengawasan orangtua, bisa
jadi karena orangtuanya bekerja pada sebuah perusahaan, sekolah, atau
perkantoran yang terikat oleh waktu hingga sore hari. Oleh karena itu, pihak
sekolah dalam arti fungsinya telah membantu orangtua dalam meningkatkan dan
memelihara karakter agamis peserta didik.
Betapapun waktu yang dimiliki lumayan lama, namun sistem full day
school tidak seperti sistem pesantren yang 24 jam dalam pengawasan sehingga
dalam upaya meningkatkan karakter peserta didik masih terbilang sedikit. Untuk
mengatasi masalah ini, maka pihak sekolah tidak putus komunikasi dengan
orangtua peserta didik, sebagaimana dijalaskan oleh Nurlela bahwa:
Pihak sekolah dan orangtua peserta didik memiliki group whatsapp
sehingga memudahkan bagi kami memantau apa yang dilakukan peserta didik di
rumah mereka masing-masing. Para guru sesering mungkin bertanya bagaimana
perilaku peserta didiknya di rumah, selain itu para orangtua peserta didik juga
tidak sungkan bertanya jika anak-anak mereka telah menanyakan hal-hal yang
mereka tidak ketahui sehingga mudah bagi guru untuk mengatasi kesulitan yang
dihadapi para orangtua peserta didik.
22Soekarto Indrafachrudi, Pengantar Bagaimana Memimpin Kependidikan, (Jakarta:Ghalia




Berdasarkan hasil observasi peneliti, terdapat beberapa masalah yang
dihadapi pihak sekolah dalam meningkatan karakter siswa terkait pembelajaran
full day school, yaitu:
a) Faktor Kebisingan
Sekolah Alam Insan Kamil (SAIK) merupakan lembaga pendidikan yang
menjadikan alam sebagai lingkungan belajar sekaligus sebagai sumber belajar
sehingga para guru dituntut terampil mengilustrasikan pembelajaran dengan
menjadikan alam sebagai lingkungan belajar. Namun, menjadikan alam terbuka
sebagai lingkungan belajar memiliki resiko yang amat besar baik itu untuk
kepentingan pembelajaran maupun kepentingan keselamatan peserta didik.
Sebagaimana yang peneliti ketahui terkait lokasi penelitian ini, bahwa
banyak kendaraan berlalu lalang di halaman sekolah sehingga menggagu fokus
siswa dalam menerima pembelajaran. Selain itu, pembelajaran yang baik adalah
ketika pasang mata peserta didik terfokus pada guru, atas dasar itu kekuatiran
kita terkait metode ini ialah banyak hal-hal yang mengganggu perhatian peserta
didik seperti melihat kendaraan berlalu, teralihkan perhatiannya karena mungkin
melihat seseorang di sawah.
Dalam hal ini yang teramat penting ialah karena Sekolah Alam Insan
Kamil memiliki tanah yang lembab dan berumput terutama ketika musim hujan
sehingga bukan hal yang tidak mungkin apabila terdapat binatang berbahaya
yang dapat membahayakan siswa seperti kalajengking atau ular disebabkan
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daerah tersebut bersebelahan dengan sawah. Oleh karena itu, penting bagi pihak
sekolah untuk lebih ketat mengawasi peserta didik agar terhindar bahaya yang
terdapat di lingkungan sekolah.
b) Faktor Sarana dan Prasarana
Betapapun sekolah ini menjadikan alam sebagai media dan lingkungan
belajar tetap saja kebutuhan sekolah atas referensi buku, dan gedung sekolah
mesti terpenuhi pula karena SAIK berada di bawah naungan DIKNAS maka
dengan ini tujuan yang dikehendaki oleh SAIK mesti sejalan dengan DIKNAS.
Berdasarkan hasil observasi peneliti, perpustakaan SAIK masih kekurangan buku
referensi dan gedung belajar. Hal-hal seperti menjadi antisipasi pihak sekolah
agar siswa lebih aman ketika musim hujan atau dari bahaya angin yang sewaktu-
waktu bisa saja lebih kencang.
c) Dana
Dana yang di peroleh dari berbagai sumber perlu digunakan secara efektif
dan efisien artinya setiap perolehan dana dalam pengeluarannya harus didasarkan
pada kebutuhan-kebutuhan yang telah disesuaikan dengan perencanaan
pembiayaan pendidikan di sekolah. Berdasarkan wawancara dengan pihak sekolah
yang menyatakan bahwa dalam mengembangkan suatu lembaga pendidikan Islam
maka itu tidaklah luput masalah dana karena dengan dana tersebut maka
semuanya akan terlaksanan, kalau di Sekolah Alam Insan Kamil ini utuk
menutupi masalah kekurangan dana yang digunakan untuk pengembangan maka
akan diambil dari usaha-usaha Sekolah Alam Insan Kamil sendiri meliputi uang
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SPP, sumbangan dari orang tua siswa walaupun tidak semua akan tetapi
setidaknya dapatlah sedikit menutupi kekurangan tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas maka dapat diinterpretasikan
bahwa untuk menutupi kekurangan masalah dana tersebut maka akan diambilkan
dari sumber lainnya yakni dari murid atau orang tua dalam bentuk sumbangan
pembinaan pendidikan (SPP), dan dari sumber masyarakat semua dana itu harus
dipergunakan secara terarah dan bertanggung jawab dengan tidak bertumpang
tindih satu dengan yang lain. Dan yang terpenting adalah untuk mencapai
kesejahteraan bersama.
Hal ini sesuai dengan pendapat E. Mulyasa yang mengungkapkan
Pengeluaran dana sekolah berdasarkan SKB Mendikbud dan Menkeu No.
0585/k/1997 dan No. 590/kmk.03/03/1987, tanggal 24 September 1987 tentang
peraturan SPP dan DPP meliputi: pelaksanaan pelajaran, pengadaan prasarana
atau sarana, pemeliharaan sarana dan prasarana, kesejahteraan pegawai, kegiatan
belajar, penyelenggaraan ujian dan pengiriman atau penulisan STTB/NEM,
perjalanan dinas supervisi, pengelolaan pelaksanaan pendidikan dan pendapatan.23
2. Faktor Eksternal
Sekolah Alam Insan Kamil terletak di jalan Dato Ri Panggentungan
Kabupaten Gowa, di samping kanan sekolah terdapat kosong dengan bentangan
sawah. Dengan melihat lokasi sekolah ini beserta kemanan sekolah yang masih
lemah perlu dikuatir pihak sekolah akan bahaya dari luar sekolah. Selain itu,
peserta didik bisa saja melihat siapapun yang berlalu di depan sekolah mulai dari
23E. Mulyasa, Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), hlm. 203
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yang remaja yang ugal-ugalan mengendarai sepeda motor, melihat orang
merokok, hingga melihat pemudi berpakaian seksi. Hal-hal semacam ini menurut
peneliti bisa saja mempengaruhi karakter peserta didik jika tidak mendapatkan
pengawasan maksimal.
Lingkungan sekolah yang menurut peneliti tergolong lingkungan teksas
amat bahaya, bukan hanya peserta didik akan tetapi bahaya pula bagi para guru.
Hal ini sengaja dijelaskan sebab di samping kiri sekolah terdapat rumah warga






Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi sebagaimana yang dipaparkan dalam BAB III dan hasil analisis data
dalam BAB IV tentang pembentukan karakter peserta didik melalui program
pembelajaran full day school di Sekolah Alam Insan Kamil, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1 Kondisi rill Pelaksanaan pembelajaran full day school di Sekolah Alam Insan
Kamil yaitu dimulai dari proses kedatangan, upacara/apel pagi, proses
kegiatan belajar mengajar, shalat berjamaah, break time and lunch, tidur siang
dan terakhir pulang sekolah.
2 Proses pendidikan kartakter di Sekolah Alam Insan Kamil melalui
pembelajaran Full day school dapat membentuk karakter siswa diantaranya :
Karakter keagamaan, karakter Kebangsaan, dankarakter Kemanusiaan.
Karakter siswa dibentuk melalui kegiatan pembelajaran sehari penuh dari
pagi hari sampai sore hari di sekolah. Karakter dikembangkan melalui tahap
pengetahuan (knowing), menuju kebiasaan (habit).
3 Faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter peserta didik
melalui program pembelajaran full day school di Sekolah Alam Insan Kamil
terdiri dari faktor internal dan factor eksternal. Adapun factor pendukungnya
antara lain: penyatuan visi dan misi antara sekolah dengan wali murid, home
visit, dan program sekolah yang baik. Sedangkan faktor penghambat full day
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school dalam membentuk karakter siswa antara lain: sarana dan pra sarana
yang belum lengkap,factor kebisingan dan dana.
B. IMPLIKASI PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, ada
beberapa saran diantaranya yaitu:
1 Kepada pimpinan sekolah, guru dan karyawan Sekolah Alam Insan Kamil,
sebaiknya segera menyelesaikan hambatan-hambatan dalam menanamkan
karakter kepada siswa.
2 Hendaknya pihak sekolah dan orangtua peserta didik lebih meningkatkan
sinergitas, dan hendaknya pihak sekolah lebih memperluas afiliasi dengan
masyarakat guna menjaga keamanan peserta didik.
3 Kepada para orang tua sebaiknya ketika ada masalah dengan siswa, agar
meminta bantuan kepada pihak sekolah untuk menjadi mediasi dalam
menyelesaikan masalah yanga ada.
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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA
1. Apa dasar berdirinya Sekolah Alam Insan Kamil?
2. Apa visi lembaga pendidikan Sekolah Alam Insan Kamil?
3. Bagaimana keadaan elemen-elemen Sekolah Alam Insan Kamil?
a. Elemen Lembaga; Jenjang Pendidikan?
b. Elemen Sarana Prasarana; Ketersediaan alat pendukung?
c. Elemen Keuangan, sumber, pengelolaan, dan penyaluran?
d. Elemen Tenaga Pendidik dan Staf, kualitas dan kedisiplinan?
4. Kurikulum pembelajaran apa yang digunakan Sekolah Alam Insan kamil?
5. Bagaimana dasar penerapan, tahap persiapan, dan penerapan program
pembelajaran full day school?\
6. Apa saja yang menjadi tujuan dari penerapan program pembelajaran full
day school?
7. Apa saja manfaat yang diperoleh dari program full day school?
8. Bagaimana hasil yang dicapai dari program full day  school ini?
9. Bagaimana upaya pengelolaan waktu sejak kedatangan peserta didik
hingga kembali?
10. Rentang waktu dalam full day school relatif lama, pelajaran apa saja yang
diberikan dalam skala waktu tersebut?
11. Bagaimana keadaan pemenuhan standar gizi yang  dikonsumsi oleh
peserta didik?
12. Bagaimana proses pemanfaatan waktu istirahat peserta didik?
13. Bagaimana konsep pendidikan karakter di Sekolah Alam Insan Kamil?
14. Bagaimana upaya peningkatan karakter peserta didik melalui program full
day school?
15. Bagaimana proses bimbingan dan pengembangan skill peserta didik oleh
pihak sekolah?
16. Bagaimana proses mendidik, melatih, mendisiplinkan, dan memberikan
tauladan kepada peserta didik?
17. Apa saja keharusan yang diberlakukan bagi peserta didik dan tenaga
pendidik?
18. Beberapa fenomena penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan kaum
pelajar, menurut bapak/ibu  apakah program pembelajaran full day school
ini dapat mengatasi penyimpangan-penyimpangan tersebut?
19. Bagaimana penghayatan peserta didik terhadap ilmu-ilmu agama?
20. Bagaimana keterampilan peserta didik dalam ilmu-ilmu umum?
21. Bagaimana keadaan karakter peserta didik selama berada di dalam
Sekolah?
22. Praktek amalan-amalan apa saja yang dibiasakan oleh peserta didik?
23. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam memenuhi tiga ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik peserta didik?
24. Bagaimana pertimbangan pihak sekolah pada setiap jenjang pendidikan
peserta didik yang berbeda?
25. Bagaimana pendapat bapak-ibu mengenai istilah “bermain sambil
belajar”?
26. Bagaimana kehendak, kesadaran, dan aktivitas, serta minat peserta didik?
27. Pola pembelajaran yang diterapkan apakah berorientasi pada guru, peserta
didik, atau gabungan?
28. Metode pembelajaran apa yang biasa digunakan?
29. Dalam penyusunan RPP apakah  unsur pendidikan karakter disisipkan
dalam rencana pembelajaran tersebut?
30. Tiga pokok unsur karakter menurut Abdul Majid yakni mengetahui
kebajikan, mencintai kebajikan, dan melakukan kebajikan. Bagaimana
pelaksanaan teori ini pada Sekolah Alam Insan Kamil?
31. Bagaimana pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral
feeling), dan perilaku moral (moral action) orangtua dan guru-guru
peserta didik?
32. Bagaimana bawaan dan sosialiasi lingkungan peserta didik?
33. Bagaiamana proses internalisasi nilai-nilai pemlajaran yang disampaikan
terhadap peserta didik?
34. Apa tujuan akhir dari pendidikan karakter di Sekolah Alam Insan Kamil?
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